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ABSTRAK 

Nama : RAHMAN 

NIM : 200102125 

Fakultas/prodi : Syari`ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah 

Judul Skripsi : Kontrak Berjangka pada Pengelolaan Perkebunan Sawit 

dan Dampaknya terhadap Para Pihak Dalam Perspektif 

Akad Ijārah ‘Ala Al-Amāl (Suatu Penelitian di 

Kecamatan Suro Makmur Aceh Singkil) 

Tebal Skripsi  : 51 Halaman 

Pembimbing I : Prof. Dr. Husni Mubarak, Lc., M.A 

Pembimbing II : Aulil Amri, M.H 

Kata Kunci : Kontrak Berjangka, Pengelolaan Perkebunan Sawit, 

Akad Ijārah ‘Ala Al-Amāl 

Salah satu usaha yang dilakukan masyarakat desa Kecamatan Suro Makmur 

adalah kontrak berjangka pada kebun kelapa sawit untuk dimanfaatkan hasilnya. 

Hal ini mendorong penulis untuk meneliti bagaimana perspektif akad ijārah ‘ala 

al-amāl terhadap praktek kontrak berjangka kebun kelapa sawit yang terjadi di 

Kecamaran Suro Makmur Aceh Singkil. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis 

kontrak berjangka pada pengelolaan perkebunan sawit dan dampaknya terhadap 

para pihak dalam perspektif akad ijārah ‘ala al-amāl di Kecamatan Suro Makmur. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesepakatan para pihak 

dalam pembuatan kontrak berjangka pada pengelolaaan perkebunan kelapa sawit 

di Kec. Suro Kab. Aceh Singkil, bagaimana konsekuensi kontrak berjangka pada 

pengelolaaan perkebunan kelapa sawit di Kec. Suro Kab. Aceh Singkil dan 

bagaimana perspektif akad ijārah ‘ala al-amāl dalam kontrak berjangka pada 

perkebunan kelapa sawit. Metode penelitian pada skripsi ini adalah metode 

penelitian deskritif, jenis penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan 

pemberi kontrak dan penerima kontrak kebun sawit. Hasil penelitian dalam 

skripsi ini yaitu sistem kontrak berjangka yang dilakukan oleh masyarakat 

Kecamatan Suro Makmur yaitu hanya dengan kesepakatan melalui akad saling 

percaya, kesepakatan tersebut timbul melalui ijab dan qabul yang dilakukan oleh 

kedua pihak kontrak berjangka. Konsekuensi kontrak berjangka pada pengelolaan 

kebun kelapa sawit di Kecamatan Suro Makmur, kerusakan dan kerugian yang 

terjadi karena kelalaian penerima kontrak menjadi tanggungjawab penerima 

kontrak.  Adapun pelaksanaan kontrak berjangka pada perkebunan kelapa sawit 

yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Suro Makmur Kecamatan Aceh 

Singkil bersifat bathil karena tidak memenuhi rukun dan syarat ijārah ‘ala al-

amāl yaitu mauqud ‘alaih atau objek yang dikontrakkan. 
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Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543b//U/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ṭ ط Tidakdilambangkan 16 أ 1

 ẓ ظ B 17 ب 2

 ` ع T 18 ت 3

 G غ ṡ 19 ث 4

 f ف J 20 ج 5

 q ق ḥ 21 ح 6

 k ك Kh 22 خ 7

 l ل D 23 د 8

 m م Ż 24 ذ 9

 n ن  R 25 ر 10

 w و Z 26 ز 11

 h ھ S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 y ي ṣ 29 ص 14

    ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 



ix 

 Fathah A ـَ

 Kasrah I ـِ

 Dammah U ـُ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Fathah dan ya Ai يَْ...

 Fathah dan wau Au وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan Tanda 

 Fathah dan alifatauya Ā اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya Ī ىِ...

 Dammah dan wau Ū وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -
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 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatulmunawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perjanjian merupakan sarana penting untuk mengikat para pihak yang 

berkepentingan untuk tujuan tertentu. Agar memudahkan perjanjian, para pihak 

dapat membuatnya secara lisan ataupun tertulis, sesuai dengan kesepakatan dan 

urgensi dari perjanjian itu sendiri. Untuk itu, para pihak dapat merumuskan 

diktum perjanjian sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatan terutama untuk 

perjanjian bahan bakunya sebagai sebuah perbuatan, dimana kedua belah pihak 

sepakat untuk saling mengikatkan diri satu sama lain.1  

Terkait dengan kontrak berjangka, Imam Syafi’i dalam kutipan (Resky 

Saputra dan Rahma Amir) menjelaskan bahwa akad dalam kontrak disebut 

sebagai akad perdagangan modern, yang dikenal sebagai akad kontrak berjangka 

komoditi dan hukumnya adalah sah, selagi tidak ada di dalamnya unsur riba, 

gharar (spekulatif), maisir (judi) dan ghabn (kecurangan) di dalam kontrak 

tersebut.2  

Dalam fikih  Islam, sistem kontrak kerja atau perjanjian kerja merupakan 

suatu akad yang mengharuskan salah satu pihak untuk bekerja dengan sendirinya 

dalam rangka memberi manfaat (jasa) kepada orang lain dalam waktu yang telah 

ditentukan dan pihak lain tersebut harus memberi upah kepadanya.3 Perjanjian 

sistem dalam pengelolaan kontrak kerja yang dilakukan antara para pihak dalam 

berkontrak adalah menandakan adanya ikatan antara kedua belah pihak dan 

diharuskan melakukan ijab qabul. 

 
1Afifa, Hubbil, Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Klausula Eksonerasi dalam Jual 

Beli, Diss. UIN Ar-Raniry, 2022. 
2Resky Saputra dan Rahma Amir, “Studi Komparasi Hukum Positif dan Hukum Islam 

terhadap Resiko Perdagangan Komoditi Kontrak Berjangka”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Perbandingan Mazhab,Vol. 3, No. 1, May 20222, hlm. 388-404. 
3Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 

2002), hlm. 18.  
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Menurut konsep akad ijārah ‘ala al-amāl, kontrak berjangka merupakan 

kegiatan muamalah yang menjadikan pekerjaan atau jasa dari seseorang sebagai 

ma’qud alaih, seperti menyewa/mengupah seseorang untuk membangun sebuah 

bangunan, menjahit baju dan pekerjaan lainnya. Ijārah ‘ala al-amāl seperti ini 

menurut para ulama fiqh  harus memenuhi prosedur dalam transaksi, terutama 

pada kesepakatan terhadap objek perjanjian.  

Para fuqaha menggaris bawahi bahwa akad kontrak merupakan akad yang 

dibolehkan, asalkan memenuhi beberapa ketentuan yang ada dalam kontrak 

tersebut, seperti li masis al-hajah (karena desakan kebutuhan),  termasuk di 

dalamnya terdapat hal yang menjadi adanya kontrak karena faktor tuntutan 

jaman dan perkembangan teknologi yang ada pada zaman sekarang. Selain itu 

dalam kontrak berjangka, besaran tanggungan yang dialihkan harus diketahui 

dan terjamin kadarnya sesuai dengan kesepakatan para pihak. 

Kontrak berjangka tidak dapat ditarik kembali secara sepihak dalam hal 

apapun, artinya perjanjian yang telah dibuat secara sah mengikatkan para  pihak 

penyewa, sehingga tidak boleh ditarik kembali atau dibatalkan secara sepihak 

saja. Akan tetapi, apabila ada alasan-alasan yang cukup menurut perjanjian yang 

ada, perjanjian dapat ditarik kembali atau dibatalkan secara sepihak.4 

Pada transaksi tertentu seperti kontrak berjangka pada penyewaan kebun, 

para pihak harus jelas menetapkan sistem sewanya, masa sewa serta keberadaan 

dan pemanfaatan objek sewa termasuk dalam bentuk penyewaan kebun sawit. 5 

Hal inilah yang juga menimbulkan perbedaan antara kontrak biasa dengan 

kontrak berjangka. Jika pada kontrak biasanya tidak mengharuskan adanya objek, 

berbeda halnya dengan kontrak berjangka mengharuskan objek sebagai 

perjanjiannya. 

 
4 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: UGM PRESS, 

2018), hlm. 56.  
5Firda Zarasuliah, Tinjauan Hukum Islamterhadap Penetapan Upahbagi Pedagang 

Simpur Center (Studi pada Pedagang Simpur Center Bandar Lampung, UIN Raden Intan 

Lampung, 2023, hlm. 4. 
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Penggunaan kontrak berjangka pada penyewaan kebun sawit karena pihak 

penyewa harus mengelola perkebunan sebelum masa panenan dilakukan, 

sehingga hal tersebut membutuhkan waktu, baik pada pengelolaan maupun pada 

pemanenan hasilnya. Pihak pengelola harus mampu merawat tanamannya 

sehingga akan memperoleh hasil sebagaimana diharapkannya. 

Dalam sistem kerja kontrak berjangka untuk pengelolaan perkebunan sawit, 

terdapat risiko fluktuasi harga pasar. Oleh karena itu, kontrak berjangka dapat 

membantu melindungi pihak pengelola perkebunan sawit dari fluktuasi harga 

pasar yang dapat merugikan pihak pemiliknya. Namun pada kontrak berjangka 

tidak sepenuhnya mampu menutupi seluruh risiko pada pengelolaan perkebunan 

termasuk proteksi harga pasar. Untuk itu interpretasi dan prediksi harga komoditi 

pada kontrak berjangka ini cenderung tinggi.6 

Begitu pula realitas yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Suro Makmur, 

kesepakatan penyewaan kebun sawit dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Para 

petani dalam desa tersebut rata-rata mempunyai kebun kelapa sawit yang luas dan 

sangat berpotensi terhadap minyak kelapa sawit. Terdapat  beberapa alasan para 

petani menyewakan kebun sawitnya. Salah satunya, karena sebahagian kebun 

sawit miliki petani terlalu  jauh yang tidak dapat di jangkau setiap hari. Sehingga 

para petani sawitmengkontrakkan beberapa hektare kebun sawit mereka untuk 

dikelola, dengan jangka waktu panjang sekitar 5 sampai 10 tahun.  

Adapun harga kontrak/sewa tiap tahunnya lebih kurang 15 juta dan biaya 

perawatan kebun tersebut di tanggung oleh pihak penyewa lahan. Sementara hasil 

manfaatnya sesuai dengan kesepakatan kontrak yang telah disepakati.  Secara 

tidak langsung keduanya menimbulkan hubungan perikatan baik secara tertulis 

 
6Budiarto, A., dan Suriani, N, “Analisis Risiko Harga Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa 

Sawit Menggunakan Kontrak Berjangka,  Jurnal Ekonomi Pertanian dan Agribisnis,Vol. 3, No. 

2, 2019, hlm. 63-74. 
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maupun tidak tertulis, bahwa hubungan-hubungan kerja terjadi karena adanya 

perjanjian antara pihak pemberi kontrak dan pengontrak. 

Namun seiring berjalannya kontrak terhadap pengelolaan kebun kelapa 

sawit, pihak yang diberi kontrak ada yang melaksanakan dan ada pula yang tidak 

melaksanakan perjanjian kontrak dengan baik, artinya perjanjian  yang telah 

dibuat tidak sesuai dengan perjanjian awal, baik dari segi perjanjian dalam 

perawatan kebun, pemupukan, peruningan, pembersihan lahan dan lain-lain. 

Sehingga dalam kontrak ini tidak terpenuhinya kontrak yang ada dalam perjanjian 

tersebut. 

Kontrak berjangka untuk pengelolaan perkebunan sawit dapat bekerja 

apabila pihak pengelola perkebunan sawit dan pihak pembeli menandatangani 

kontrak berjangka untuk jangka waktu tertentu, misalnya satu tahun atau lebih. 

Pihak pengelola perkebunan sawit menjamin akan memproduksi jumlah buah 

sawit sesuai dengan jumlah yang disepakati dalam kontrak berjangka. Pihak 

pembeli akan membeli buah sawit dari pihak pengelola perkebunan sawit pada 

waktu yang telah ditentukan dalam kontrak berjangka dengan harga yang telah 

disepakati. Begitu pula pada hukum perjanjian dalam Islam, ketika semua rukun 

dan syarat dalam perjanjian telah terpenuhi, maka kedua belah pihak wajib 

memenuhi akibat hukum dalam perjanjian tersebut.7 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengkontrak atas nama Tona, 

Alamat Desa Lae Motong, dalam kontrak jangka 5 tahun, pada tahun 2022. 

Kegunaan dalam kontrak sawit dalam mengelola perkebunan kelapa sawit untuk 

menghasilkan lebih banyak keuntungan dalam kontrak, karena bagi yang 

berkontrak kurang dari 5 tahun menurutnya tidak seberapa keuntungan dalam 

kontrak yan dilakukan.8 

 
7Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hlm. 263. 
8Hasil Wawancara dengan Tona, Pihak Pengontrak Kebun Kelapa Sawit, pada tanggal 

13 April 2023 di desa Lae Motong. 
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Sementara hasil wawancara dengan pihak pengkontrak atas nama Warubu, 

Alamat Desa Buluara, yang berkontrak dalam jangka waktu 8 tahun, pada tahun 

2013. Menurutnya dalam kontrak berjangka yang dilakukan, membuat 

pengontrak lebih puas dalam pengelolaan dan penghasilan lebih maksimal, karena 

hasil dari pengelolaan jangka lama kebun kontrak itu sudah meresap sempurna 

bagi kebun yang dikelolanya.9 

Begitu pula hasil wawancara dengan pihak pemberi kontrak atas nama 

Jamrud alamat desa Pangkalan Sulampijangka waktu 5 tahun. Menurutnya dalam 

kontrak berjangka membuat pemberi kontrak mendapatkan keuntungan dalam hal 

pengelolaan kelapa sawit yang di kontrakkan kepada pengontrak dan merasa 

terbantu dalam hal perawatan kebun sawit tersebut.10 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pihak pekerja yang bersangkutan 

dalam pengelolaan sistem kontrak berjangka tersebut di atas tidak adanya paksaan 

dari pihak manapun. Dalam artian, pihak pekerja yang bekerja pada pengelolaan 

lahan itu mereka memang membutuhkan pekerjaan dan penghasilan, sedangkan 

pihak pemberi kotrak menerima pekerja pengelolaaan  karena memang 

membutuhkan tenaga untuk kelangsungan perkebunan kelapa sawit tersebut, 

sehingga para pemilik kebun kelapa sawit mengkontrakkan sebahagian kebun 

kelapa sawit mereka untuk dikelola.11 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Kontrak Berjangka Pada 

Pengelolaan Perkebunan Sawit Dan Dampaknya Terhadap Para Pihak  

 
9Hasil Wawancara dengan Warubu, Pihak Pengontrak Kebun Kelapa Sawit, pada tanggal 

20 April 2023 di Desa Buluara. 
10Hasil Wawancara dengan Jamrud, Pihak Pemberi Kontrak Kebun Kelapa Sawit, pada 

tanggal 20 April 2023 di Desa Pangkalan Sulampi. 
11Rachman, “Kerja Kontrak di Sektor Pekerjaan: Suatu Fenomena Sederhana dalam 

Konteks Indonesia, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 8, No. 1, hlm. 25-31. 
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Dalam Perspektif Akad Ijārah ‘Ala Al-Amāl (Suatu Penelitian Pada Petani 

Sawit Di Kecamatan Suro MakmurAceh Singkil)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat di rumuskan 

permasalahan yang hendak di teliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesepakatan para pihak dalam pembuatan kontrak berjangka 

pada pengelolaaan perkebunan kelapa sawit di Kec. Suro Kab. Aceh 

Singkil? 

2. Bagaimana konsekuensi kontrak berjangka pada pengelolaaan 

perkebunan kelapa sawit di Kec. Suro Kab. Aceh Singkil? 

3. Bagaimana perspektif akad ijārah ‘ala al-amāl dalam kontrak berjangka 

pada perkebunan kelapa sawit? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan mengacu pada permasalahan maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesepakatan para pihak dalam pembuatan kontrak 

berjangka pada pengelolaaan perkebunan kelapa sawit di Kec. Suro Kab. 

Aceh Singkil. 

2. Untuk mengetahui konsekuensi kontrak berjangka pada pengelolaaan 

perkebunan kelapa sawit di Kec. Suro Kab. Aceh Singkil. 

3. Untuk mengetahui perspektif akad ijārah ‘ala al-amāl dalam kontrak 

berjangka pada perkebunan kelapa sawit. 

 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

terlebih dahulu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul, sehingga 
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tidak menimbulkan berbagai macam makna yang saling bertentangan. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kontrak berjangka  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kontrak berarti persetujuan tertulis 

atau dengan lisan yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-masing 

bersepakat akan menaati apa yang tersebut dalam perjanjian itu.12 Perdagangan 

berjangka komoditi adalah proses transaksi yang berkaitan dengan produk 

komoditi dengan penyerahan atau penyelesaian kemudian yang didasarkan atas 

kontrak.13 

Kontrak berjangka yang penulis maksud disini adalah kontrak berjangka 

pada pengelolaan perkebunan sawit, dan dampaknya terhadap para pihak 

pengelola perkebunan kelapa sawit di Kec. Suro Kab. Aceh Singkil.  

2. Pengelolaan perkebunan kelapa sawit 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan memiliki arti 

memimpin, mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan agar lebih baik dan 

lebih maju.14 Sementara pengelolaan perkebunan kelapa sawit adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh pemilik kebun atau pihak yang di percayakan untuk 

mengelola kebun, guna untuk merawat, baik dari segi memupuk, membersihkan 

batang, dan membersihkan area lahan.15 

3. Akad Ijārah ‘Ala Al-Amāl 

Istilah ijarah dalam bahasa Arab mempunyai arti upah atau sewa, jasa, 

atau imbalan.16 Sedangkan dalam kamus bahasa arab, al-amāl berarti berbuat 

 
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 458. 
13Resky Saputra dan Rahma Amir, “Studi Komparasi Hukum Positif..., hlm. 388-404 
14Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Press, 2002), hlm. 695. 
15Agus dan Widodoro, Kelapa Sawit: Budidaya, Pemanfaatan, dan Hilirisasi, (Gadjah 

Mada University Press, 2010),hlm. 29-30. 
16Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 245.  
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mengerjakan dan melakukan.17 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ijārah ‘ala al-amāl adalah akad sewa atas jasa/ pekerjaan seseorang, ijārah yang 

digunakan untuk memperoleh jasa dari seseorang dengan membayar upah atau 

jasa yang diperoleh. Pengguna jasa disebut musta’jir dan pekerja disebut ‘ajir dan 

upah yang diterima disebut dengan ujrah.18 

Ijārah ‘ala al-amāl yang dimaksud disini adalah suatu akad atau kontrak 

perjanjian yang dilakukan oleh pihak yang berkontrak, dalam kontrak berjangka 

pada pengelolaan perkebunan kelapa sawit. 

E. Kajian Pustaka   

Penulisan kajian pustaka bertujuan untuk menghindari plagiat dalam 

penelitian ini, maka penulis perlu untuk menelaah dan mengkaji karya ilmiah 

yang behubungan dengan permasalahan yang dibahas, untuk mendapatkan 

gambaran topik yang akan diteliti dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Penelitian yang di tulis oleh Hamdani, yang berjudul “Praktik Sewa 

Menyewa Pohon Kelapa Sawit Menurut Tinjauan Fiqih Muamalah (Studi Kasus 

Di Kecamatan Kluet Selatan Aceh Selatan)” Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Praktik sewa-menyewa pohon kelapa 

sawit, bertentangan dengan prinsip fikih muamalah karena tidak terpenuhinya 

salah satu rukun dan syarat yaitu objek akad dalam hal manfaat, dimana manfaat 

dari pohon kelapa sawit adalah buah (sawit) sangat rentan tidak terpenuhi karena 

tidak dapat dipastikan apakah menghasilkan sawit dengan baik atau tidak. 

Sementara dalam prinsip ijarāh yang diberikan hanya nilai manfaatnya saja dari 

sebuah barang.19 

 
17Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 236. 
18Andri Soemita, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga Keuangan 

Dan Bisnis Kontemporer, ( Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 116. 
19Hamdani, Praktik Sewa Menyewa Pohon Kelapa Sawit Menurut Tinjauan Fiqih 

Muamalah Studi Kasus Di Kecamatan Kluet Selatan Aceh Selatan, Fakultas Syariah dan Hukum, 

UIN Ar-Raniry, 2019. 
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Persamaan pada penelitian ini adalah tentang sewa menyewa pohon 

kelapa sawit. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada perspektif tinjauan hukum yang berbeda, yaitu 

tentang kontrak berjangka pada pengelolaan perkebunan kelapa sawit perspektif 

akad ijārah ‘ala al-amāl. 

Penelitian yang di tulis oleh Rahmat Ibrahim, yang berjudul “Tinjauan 

Terhadap Pemanfaatan Sewa Menyewa Kamera Dikecamatan Syiah Kuala 

(Dalam Prespektif Hukum Ijarah Dan Hukum Adat)” Mahasiswa Fakultas Syari’ah 

dan Hukum, Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syari’ah Dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2018. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tinjauan 

terhadap sewa kamera tidak sesuai dengan pemanfaatan hukum ijārah. Dalam 

praktek Riad Rental, pihak rental selaku pemegang barang jaminan tidak pernah benar 

benar menjaga jaminan tersebut. Para pihak menggunakan barang jaminan tanpa izin dari 

pemilik jaminan. Apabila rusak barang jaminan selama masa digunakan, maka pihak 

tidak mau bertanggung jawab atas kerusakan dan dikembalikan barang jaminan kepada 

pemiliknya dalam keadaan rusak.20 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah objek penelitian. Jika penelitian terdahulu membahas tentang tanggung 

jawab terhadap barang sewa atas kerusakan dan jamiman barang sewa. 

Sedangkan, dalam penelitian ini penulis lebih meninjau, masa kontrak berjangka 

yang adadalam pengelolaankontrak perkebunan kelapa sawit. 

Penelitian yang ditulis oleh Nasrianti, yang berjudul “Perjanjian Sewa 

Menyewa Tanah Di Desa Malangke Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara (Perspektif Ekonomi Syariah)” Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Program Studi Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

 
20Rahmat Ibrahim, yang berjudul “Tinjauan Terhadap Pemanfaatan Sewa Menyewa 

Kamera Di Kecamatan Syiah Kuala (dalam Prespektif Hukum Ijarah dan Hukum Adat)” 

Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Syari’ah Dan Hukum, UIN Ar-Raniry, 2018. 
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Palopo, 2017. Hasil dari penelitian diperoleh bahwa perjanjian sewa menyewa 

tanah di desa Malangke tidak sesuai dengan perspektif ekonomi Syariah. Karena 

Pelaksanaan perjanjian sewa menyewa tanah di Desa Malangke Kab. Luwu Utara 

tidak memenuhi beberapa syarat dalam akad sewa menyewa, karena inti dari sewa 

menyewa adalah hasilnya. Dimana sewa menyewa tanah di Desa Malangke Kab. 

Luwu Utara mengandung unsur ketidakpastian (gharar), judi, dan penipuan yang 

dalam ekonomi Islam dilarang keberadaannya karena dapat merugikan salah satu 

pihak praktik sewa menyewa. Sedangkan dalam melakukan akad tidak ada surat 

perjanjian yang secara tertulis diantara kedua belah pihak. Jadi sewa menyewa 

tanah yang dilakukan masyarakat Desa Malangke tidak sesuai dengan syariat 

Islam karena masyarakat belum paham mengenai sewa menyewa dalam Islam.21 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah objek penelitian. Jika penelitian terdahulu membahas tentang perjanjian 

sewa menyewa tanah, sementara pada penelitian yang akan dilakukan penulis 

lebih meninjau akad, yaitu kesesuaian akad kontrak berjangka yang ada dalam 

perjanjian pengelolaan perkebunan kelapa sawit.  

Keempat yang di tulis oleh Marwatul Hajar, “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sewa Menyewa Lahan Pertanian Dengan Pembayaran Hasil Panen Di 

Desa Wanasaba Lauk Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur” 

Mahasiswa Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah), Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, 2020. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa sewa menyewa lahan dengan pembayaran hasil panen sesuai 

dengan hukum Islam, karena praktek sewa menyewa lahan pertanian dengan 

pembayaran hasil panen Desa Wanasaba Lauk menurut hukum Islam yaitu sah 

karena beberapa syarat dan sewa menyewa sudah terpenuhi baik dari syarat orang 

 
21Nasrianti, yang berjudul “Perjanjian Sewa Menyewa Tanah Didesa Malangke 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara (Perspektif Ekonomi Syariah)” Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi Islam, IAIN Palopo, 2017. 
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yang melakukan akad sewa, shigat (ijab dan qabul), objek sewa, maupun cara 

penyelesaian sengketa. Namun kurang baik mengenai ujrah yang digunakan 

sebab akad yang terjadi masih belum sesuai dengan syarat ujrah dalam jarah, 

dengan memperhitungkan pembayaran upah atau uang sewa dengan hasil panen 

padi dengan ketentuan persentase sebesar 40% jumlah dari keseluruhan hasil 

panen yang belum jelas diketahui nilainya, oleh sebab itu tidak adanya kepastian 

dan kejelasan beberapa nilai ujrah yang harus di penuhi penyewa yang seharusnya 

sudah diketahui ketika shigat atau ijabqabul berlangsung.22 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

objek penelitian. Jika penelitian terdahulu membahas tentang sewa menyewa 

lahan pertanian, sementara pada penelitian yang akan dilakukan penulis lebih 

meninjau meninjau kepadaakad kontrak dan pengelolaan kontrak dalam 

perspektif akad ijārah ‘ala al-amāl.  

F. Metodologi Penelitiain 

Metode penelitiain merupaikain suaitu cairai untuk mendaipaitkain pemecaihain 

permaisailaihain secairai ilmiaih dailaim suaitu riset, sehinggai maisailaih tersebut daipait 

diainailisis secairai ilmiaih dengain polai yaing telaih disistemaisisaisi secairai logis dairi 

faiktai-faiktai emperiknyai sertai menggunaikain yuridis formail sebaigaii pendekaitain 

risetnyai. Dailaim raingkai mencairi jaiwaibain aitais permaisailaihain yaing penulis aijukain 

paidai rumusain maisailaih, maikai metode penelitiain menjaidi aispek yaing saingait 

penting gunai memperoleh daitai yaing relevain. Untuk mencaipaii tujuain tersebut 

maikai penulis mengunaikain metode penelitiain sebaigaii berikut: 

 

 

 
22Marwatul Hajar, yang berjudul “Tinjauan hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa 

Lahan Pertanian Dengan Pembayaran Hasil Panen Di Desa Wanasaba Lauk Kecamatan 

Wanasaba Kabupaten Lombok Timur” Mahasiswa Fakultas Syariah, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah), UIN Mataram, 2020. 
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1. Pendekaitain Penelitiain  

Dailaim penelitiain ini, peneliti melaikukain sebuaih penelitiain dengain 

normaitif sosiologis yaiitu cairai penelitiain yaing didaisairkain paida i ainailisis terhaidaip 

beberaipai daisair hukum dain teori hukum yaing sesuaii dain berkaiitain dengain 

permaisailaihain dailaim penulisain penelitiain hukum. Penelitiain hukum normaitif 

sosiologis ini aidailaih suaitu prosedur dain cairai penelitiain ilmiaih untuk menemukain 

kebenairain bserdaisairkain logikai keilmuain hukum dairi segi normaitif sertai 

efektifitais hukum dailaim dinaimikai sosiail kemaisyairaikaitain. 

2. Jenis Penelitiain  

Jenis penelitiain yaing peneliti gunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

deskriptif, yaiitu metode untuk mengainailisai dain memecaihkain maisailaih yaing 

terjaidi sekairaing berdaisairkain fenomenai-fenomenai yaing dilihait dain didengair baiik 

di laipaingain maiupun teori, berupai daitai-daitai dain buku-buku yaing berkaiitain 

dengain pembaihaisain,23 yaiitu kejaidiain-kejaidiain aitaiu fenomenai yaing berkenaiain 

dengain kontraik berjaingkai dailaim pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit dailaim 

perspektif aikaid ijāraih ‘aila i ail-aimāl. 

3. Sumber Daitai 

Dailaim proses pengumpulain daitai paidai penelitiain ini, penulis 

menggunaikain metode penelitiain perpustaikaiain (librairy reseairch) dain penelitiain 

laipaingain (field reseairch). 

a. Metode penelitiain kepustaikaiain (librairy reseairch)  

Suaitu raincaingain penelitiain yaing baiik penulis perlu untuk menyertaikain 

haisil kaijiain penelusurain baihain-baihain kepustaikaiain.24 Penelitiain 

didaisairkain kepaidai telaiaih kepustaikaiain dengain cairai membaicai dain 

mengkaiji buku-buku, airtikel sertai literaitur-literaitur laiin baiik yaing 

terdaipait diperpustaikaiain maiupun internet. 

 
23Muhammad Nazir, MetodePenelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 52. 
24MohKasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang UIN-Maliki 

Press, 2010), hlm. 236. 
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b. Metode penelitiain laipaingain (field reseairch) 

Suaitu penelitiain yaing dilaikukain dengain mengumpulkain daitai primer 

dengain melaikukain penelitiain laingsung paidai pihaik yaing berkontraik 

berjaingkai paidai pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit. 

4. Teknik Pengumpulain Daitai 

Untuk mendaipaitkain daitai yaing sesuaii dengain penelitiain ini, maikai penulis 

menggunaikain beberaipai teknik pengumpulain daitai yaiitu waiwaincairai, dain 

dokumentaisi. 

a. Waiwaincairai (interview) 

Waiwaincairai/interview aidailaih percaikaipain yaing dilaikukain oleh duai 

pihaik yaiitu pewaiwaincairai yaing mengaijukain pertainyaiain dain 

terwaiwaincairai yaing memberikain jaiwaibain terhaidaip pertainyaiain yaing 

diaijukain.25 Untuk mendaipaitkain daitai-daitai yaing dibutuhkain sertai 

terjaimin kebenairain dain keaisliainnyai, penulis melaikukain waiwaincairai 

lainsung dengain pairai pihaik yaing aidai dailaim kontraik berjaingkai paidai 

pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit. 

b. Daitai Dokumentaisi 

Dokumentaisi merupaikain caitaitain peristiwai yaing sudaih berlailu. 

Dokumen bisai berbentuk tulisain,gaimbair, aitaiu kairyai-kairyai 

monumentail dairi seseoraing.26 Dailaim penelitiain yaing peneliti laikukain, 

daitai dokumentaisi daipait di peroleh melailui pengaimbilain foto kebun 

kontraik berjaingkai paidai pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit, dain 

foto dokumentaisi dengain subjek yaing di waiwaincairaii. 

 

 

 
25Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2007), hlm. 110. 
26Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung Alfabeta, 

2010), hlm. 82. 



14 

 

 

5. Instrumen Pengumpulain Daitai 

Tujuain penelitiain aidailaih untuk menyesuaiikain kesimpulain teoritis dengain 

keaidaiain di laipaingain sehinggai menghaisilkain vailiditais internail penelitiain.27 

Untuk menjaimin vailiditais internail ini, penulis membutuhkain ailait baintu dailaim 

penelitiainnyai. Instrumen pengumpulain daitai yaing digunaikain oleh penulis 

disesuaiikain dengain teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain, seperti ailait tulis 

dain kertais untuk mencaitait haisil waiwaincairai yaing diperoleh dairi informain, ailait 

perekaim untuk merekaim suairaiaitaiu informaisi yaing disaimpaiikain oleh informain 

sertai menyediaikain daiftair pertainyaiain aigair waiwaincairai yaing dilaikukain lebih 

terairaih dain konsisten paidai topik penelitiain. 

6. Teknik AInailisis Daitai 

Setelaih semuai daitai penelitiain didaipaitkain, maikai kemudiain diolaih 

menjaidi suaitu pembaihaisain untuk menjaiwaib persoailain yaing aidai dengain 

didukung oleh laipaingain dain teori. Untuk pedomain dailaim penulisain kairyai ini 

mengaicu paidai buku Painduain Penulisain Skripsi, yaing diterbitkain oleh Faikultais 

Syairiaih dain Hukum UIN AIr-Rainiry BaindaiAIceh Taihun 2019. Melailui painduain 

penulisain tersebut, penulis berupaiyai menaimpilkain teknik penyaijiain yaing 

sistemaitis, ilmiaih dain mudaih dipaihaimi oleh pembaicai, sedaingkain untuk 

penerjemaihain aiyait AIl-Qur'ain dain terjemaihain yaing diterbitkain oleh Yaiyaisain 

Penyelenggairaiain Penerjemaihain AIl-Qur'ain Depairtemen AIgaimai RI Taihun 2005. 

G. Sistemaitikai pembaihaisain 

Baib saitu berisi tentaing pendaihuluain, paidai baib ini aidai tujuh sub pembaihaisain 

yaing aikain diuraiikain, yaing terdiri dairi laitair belaikaing rumusain maisailaih, tujuain 

penelitiain, penjelaisain istilaih, kaijiain pustaikai, metode penelitiain dain yaing teraikhir 

sistemaitikai penulisain. 

 
27Surnadi Suryabrata, MetodePenelitian, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2006),        hlm. 

51.  



15 

 

 

Baib duai berisi tentaing pembaihaisain mengenaii teori-teori umum yaing 

berkaiitain dengain judul penelitiain. Teori-teori yaing dimaiksud diaintairainyai yaikni 

defenisi aikaid ijāraih ‘ailai ail-aimāl, daisair hukumnyai, pendaipait pairai ulaimai 

maidzhaib dain tainggung jaiwaib pairai-pairai pihaik dailaim kontraik berjaingkai kelaipai 

saiwit. 

Baib tigai berisi tentaing haisil penelitiain, baib ini berisi uraiiain pembaihaisain 

tentaing temuain haisil penelitiain yaing meliputi ketentuain mengenaii kontraik 

berjaingkai yaing disepaikaiti aintairai pihaik pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit 

dengain pihaik pengkontraik paidai pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit di 

kecaimaitain Suro Maikmur AIceh Singkil, konsekuensi kontraik berjaingkai paidai 

pengelolaiain perkebunain kelaipai saiwit, haimbaitain yaing muncul dairi kontraik 

berjaingkai dailaim melaikukain kontraik dain perspektif aikaid ijāraih ‘ailai ail-aimāl 

dailaim kontraik berjaingkai paidai perkebunain kelaipai saiwit.  

Baib empait merupaikain penutup yaing berisi kesimpulain dairi seluruh 

pembaihaisain yaing sudaih diuraiikain dain kemudiain berisi sairain-sairain dairi penulis 

mengenaii penelitiain yaing daiinggaip penting untuk menyempurnaikain penelitiain 

ini. 
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BAIB DUAI 

AIKAID IJĀRAIH ‘AILA IA IL-AIMĀL DAIN RELEVAINSINYA I PAIDA I 

KONTRAIK BERJAINGKAI 

A. Pengertiain dain Daisai r Hukum AIkaid Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl 

1. Pengertiain AIkaid Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl 

Kaita iijāraih beraisail dairi kaitai ail-aijru yaing berairti ail-‘iwaid yaing 

mempunyaii maiknai gainti dain dailaim baihaisai Indonesiai berairti upaih. Sedaingkain 

menurut istilaih ijāraih aidailaih menukair sesuaitu dengain sesuaitu dain dengain 

aidainyai iringain imbailain yaing diberikain oleh pihaik pemberi kerjaiaitaiu trainksaiksi 

sewai-menyewai terhaidaip suaitu objek serta iupaih terhaidaip jaisai yaing telaih  

disailurkain sesuaii dengain waiktu yaing telaih disepaikaiti aintairai keduai belaih pihaik 

melailui pembaiyairain kepaidai pairaiburuh/pekerjai.28 

Ijāraih termaisuk sailaih saitu bentuk kegiaitain fikih muaimailaih dailaim bentuk 

kontraik kesepaikaitain sewai menyewa i dain penggunaiain jaisai, baiik dailaim bentuk 

tenaigai maiupun keaihliain yaing memiliki konsekuensi dailaim upaih yaing daipait 

dijaidikain pendaipaitain untuk kebutuhain hidup.29 Dengain demikiain, ijāraih 

memiliki duai objek yaing berbedai yaing bisaidigunaikain baiik dailaim bentuk 

pemainfaiaitain bairaing maiupun keaihliain dain tenaigai.  

Secairai etimologi, pairai ulaimai memiliki cairai paindaing yaing berbedai-bedai 

dailaim memberikain maiknai terhaidaip ijāraih. Menurut ulaimai Hainaifiyaih, ijāraih 

aidailaih aikaid aitais mainfaiait dengain imbailain berupai hairtai. Ulaimai Hainaifiyaih 

berpendaipait baihwa iaikaid ijāraih ‘aila iail-aimāl aidailaih suaitu aikaid yaing bermaiknai 

mainfaiait yaing dituju tertentu, bersifait mubaih, dain boleh dimainfaiaitkain dengain 

cairai memberi imbailain tertentu.30 

 
28Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Cet, 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 114 
29Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, Cet, 2, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),    hlm. 

228. 
30Abdulrahman Al Jazairi, al Fiqh ‘Ala Madzhab Arba’ah (terj Mohammad Zuhri, 

Achmad Chumaidi dan Mohammad Ali Hasan Umar), (Semarang: Asy-Syifa, 1994), hlm. 166. 
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Menurut pendaipait kailaingain Hainaifiaih, ijāraih ‘aila iail-aimāl merupaikain 

suaitu aikaid yaing berisi kepemilikain mainfaiait tertentu dairi sebuaih bendai yaing 

digainti dengain pembaiyairain dailaim jumlaih yaing disepaikaiti bersaimai aintairai 

pemilik objek trainsaiksi selaiku penyewaidain oraing yaing aikain memainfaiaitkain 

objek yaing disewai.31 AIdaipun kailaingain Syaifi’iyaih mengemukaikain baihwa iijāraih 

aidailaih aikaid untuk membolehkain disengaijaiaitais suaitu mainfaiait dengain 

penggainti.32 

Sementairai ulaimai Mailikiyaih dain Hainaibilaih mengairtikain ijāraih sebaigaii 

pemilikain mainfaiait yaing dibolehkain dailaim waiktu tertentu dengain suaitu 

imbailain.33 Dailaim faitwai Dewain Syairiaih NaisionailNo. 112/DSNMUI/IX/2017, 

ijāraih merupaikain aikaid pemindaihain haik guna iaitaiu mainfaiait aitais suaitu bairaing 

aitaiu jaisai dailaim waiktu tertentu melailui pembaiyairain upaih tainpai diikuti dengain 

pemindaihain kepemilikain bairaingitu sendiri.34 Dengain demikiain daipait 

disimpulkain baihwa iijāraih merupaikain suaitu bentuk haik pekerjai buait menerimai 

imbailain yaing bernilaii dailaim bentuk uaing kepaidai pekerja iaitaiu jaisai yaing telaih 

ditetaipkain berdaisairkain persetujuain aitais daisair perjainjiain. 

Menurut pembaigiain jenis aikaid ijāraih  dilihait dairi perspektif objek 

sewainyai dibaigi kepaidai tigai pembaigiain. Pertaimai, ijāraih ‘aiin yaiitu sewai-

menyewa iaitais mainfaiait yaing berhubungain laingsung dengain bendainyai, seperti 

sewai-menyewai toko aitaiu rumaih dain laiin-laiin. Keduai, ijāraih ‘aila i ail-aimāl yaiitu 

upaih keaihliain seseoraing dailaim bekerjai, seperti petaini, dokter, guru, tukaing jaihit, 

pekerjai baingunain, dain laiin sebaigaiinyai. Ketigai, ijāraih maiwshufaih fi ail-

zimmaih/ijāraih ail-zimmaih yaiitu sewai menyewai dailaim bentuk tainggungain, 

seperti menyewaikain kendairaiain tertentu untuk kepentingain tertentu.35 

 
31Helmi Karim, Fiqh Mu’amalah, (Bandung: al-Ma’arif, 1997), hlm. 7 
32Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 121. 
33M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 227. 
34Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama IndonesiaNo:112/DSN-MUI/IX/2017. 
35Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid 13, (terj. Kamaluddin A.Marzuki), (Bandung: Al-

Ma’arif, 1997), hlm. 21 
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Menurut Naisrun Hairoen, ijāraih ‘aila iail-aimāl merupaikain aikaid 

pemainfaiaitain tenaigai dengain cairai memperkerjaikain seseoraing untuk melaikukain 

suaitu pekerjaiain. Sementaira iulaimai fiqh berpendaipait baihwa iijāraih ‘aila iail-aimāl 

mesti memiliki ketegaisain paidai bentuk pekerjaiain yaing aikain dilaikukain oleh oraing 

yaing dipekerjaikain. Hail ini menjaidi penting, aigair terdaipait kejelaisain paidai 

tainggung jaiwaib dain konsekuensi yaing timbul paidai aikaid yaing dilaikukain oleh 

pairai pihaik.36 

Berkenaiain dengain pembaihaisain penelitiain ini, penulis hainyai membaihais   

tentaing pembaigiain jenis aikaid ijāraih menurut objek sewainyai paidai pembaigiain 

yaing keduai yaiitu, ijāraih ‘ailai ail-aimāl. Sehinggai daipait dipaihaimi baihwaiijāraih 

‘aila iail-aimāl merupaikain trainsaiksi terhaidaip pemainfaiaitain jaisai seseoraing secairai 

komersil, dailaim airtiain pemainfaiaitain tersebut bukain secairai cumai-cumai tetaipi 

hairus dibaiyair sebaigaii imbailain yaing diberikain aitaistenaigai yaing diberikain oleh 

saitu pihaik kepaidai pihaik laiin. 

2. Daisair Hukum AIkaid Ijāraih ‘A ila i  AIl-AImāl 

Bainyaik dairi pairai fuqaihai yaing menyepaikaiti baihwaiijāraih aidailaih aikaid 

yaing diperbolehkain oleh  hukum syairai’. Naimun aidai jugai beberaipai dairi pairai 

ulaimai yaing tidaik membolehkain ijāraih, di aintairainya iaidailaih AIbu Baikair AIl-

AIshaim, Ismai’il bin ‘AIliyaih, Haisain AIl-Baishri, AIl-Qaisyaini, Naihraiwaini, dain Ibnu 

Kisain. AIlaisain merekai tidaik memperbolehkain ijāraih dikairenaikain ijāraih aidailaih 

aikaid juail beli aitais mainfaiait, dimainai mainfaiait paidai saiait aikaid tidaik daipait 

diseraihterimaikain. Mainfaiait tersebut bairu bisai dinikmaiti setelaih beberaipai waiktu. 

Sedaingkain sesuaitu yaing tidaik daipait diseraihterimaikain aitaiu tidaik aidai paidai waiktu 

aikaid tidaik boleh diperjuailbelikain.37 

Hukum mengenaii ijāraih jugaibainyaik dijumpaii di dailaim naish-naish AIl-

Qur’ain dain Haidits Raisulullaih saiw. Keduai sumber hukum Islaim tersebut menjaidi 

 
36Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 236 
37Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 318. 
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laindaisain dailaim menentukain hailail aitaiu hairaimnyai, boleh aitaiu tidaiknyai bilai 

dilaiksainaikain sesuaii ketentuain yaing telaih ditetaipkainoleh syairiait. 

 

a. Firmain AIllaih dailaim AIl-Qur’ain 

1) QS. AIn Naihl aiyait 97 

لِحًا مِ ن ذكََرٍ أوَْ أنُثَىَٰ وَهُوَ مُؤْمِنٌ   ةً طيَِ بَةً  وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ أَجْرَهُم  مَنْ عَمِلَ صََٰ فَ لَنُحْييَِ نَّهُۥ حَيَ وَٰ

 بَِِحْسَنِ مَا كَانوُا۟ يَ عْمَلُونَ 
Bairaingsiaipai yaing mengerjaikain aimail saileh, baiik laiki-laiki maiupun 

perempuain dailaim keaidaiain berimain, maikai sesungguhnya i aikain Kaimi 

berikain kepaidainyai kehidupain yaing baiik dain sesungguhnya iaikain 

Kaimi beri bailaisain kepaidai merekai dengain paihailai yaing lebih baiik dairi 

aipai yaing telaih merekai kerjaikain (QS. AIn-Naihl:97). 

AIyait ini menekainkain baihwai insain baiik laiki-laiki maiupun 

perempuain mendaipaitkain paihailai yaing saimai, jikai merekai maimpu 

berimain dain beraimail shaileh dain aipaibilai iai meraisai cukup dengain 

rezeki hailail yaing telaih diai daipaitkain. 

2) QS. AIth-Thailaiq aiyait 6  

أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَ  اَتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ فإَِنْ   
Kemudiain jikai merekai menyusukain (ainaik-ainaik)mu untukmu maikai 

berikainlaih kepaidai merekai upaihnyai. (QS. AIth-Thailaiq:6). 

Dailaim aiyait ini, AIllaih swt menegaiskain baihwaisainyai seoraing ibu 

dibolehkain untuk menyusukain ainaiknyai kemudiain memberikain upaih 

kepaidai oraing yaing telaih menyusui tersebut. AIrtinyai, terdaipait jaisai 

yaing disewai oleh seseoraing dengain syairait memberikain upaih sebaigaii 

imbailainnyai.38 

3) QS. AIz-Zukhruf aiyait 32 

 
38Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 

hlm. 236. 
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تٍ ل يَِ تَّ  نْ يَا  وَرفََ عْنَا بَ عْضَهُمْ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجََٰ ةِ ٱلدُّ نَ هُم مَّعِيشَتَ هُمْ فِِ ٱلْْيََ وَٰ خِذَ  نََْنُ قَسَمْنَا بَ ي ْ

 بَ عْضُهُم بَ عْضًا سُخْريًّا وَرَحَْْتُ ربَِ كَ خَيٌْْ مِّ َّا يََْمَعُونَ 
Kaimi telaih menentukain aintairai merekai penghidupain merekai dailaim 

kehidupain duniai, dain kaimi telaih meninggikain sebaihaigiain merekaiaitais 

sebaigiain yaing laiin beberaipai deraijait, aigair sebaigiain merekai daipait 

mempergunaikain sebaigiain yaing laiin. Dain raihmait Tuhainmu lebih baiik 

dairi aipai yaing merekai kumpulkain. (QS. AIz-Zukhruf:32). 

AIyait ini menjelaiskain baihwa iAIllaih swt telaih memberikain 

kelebihain-kelebihain kepaidai mainusiaiaigair merekai bisai sailing 

membaintu, maikai dengain melaikukain ijairāh mainusia idaipait 

menggunaikain dain mempergunaikain sebaigiain untuk yaing laiinnyai.39 

4) QS. Qaishaish aiyait 26 

بََتِ ٱسْتَ ْ جِرْهُ إِنَّ خَيَْْ مَنِ ٱسْتَ ْ جَرْتَ ٱلْقَوِىُّ ٱلْأَمِيُ  هُمَا يَََٰأ  قاَلَتْ إِحْدَى َٰ

Sailaih seoraing dairi keduai wainitai itu berkaitai: "Yai baipaikku aimbillaih 

iai sebaigaii oraing yaing bekerjai (paidai kitai), kairenai sesungguhnyai oraing 

yaing pailing baiik yaing kaimu aimbil untuk bekerjai (paidai kitai) iailaih 

oraing yaing kuait laigi daipait dipercaiyai". (QS. Qaishaish: 26). 

AIyait di aitais menjelaiskain baihwai seseoraing yaing kuait dain baiik 

diperbolehkain untuk menjaidi pekerjai, sertai daipait dipercaiyai dain tidaik 

berkhiainait demi kebaiikain baigi keduai belaih pihaik.40 

b. Haidits Raisulullaih Saiw 

Haidits-haidits Raisulullaih Saiw yaing membaihais tentaing ijaīraih aitaiu 

upaih diaintairainya idiriwaiyaitkain oleh Ibnu Maijaih dairi Ibnu Umair, baihwai 

Naibi saiw bersaibdai: 

 
39Abdul Malik Abdul  Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, Jilid 9, 

(Selangor,Malaysia: Pustaka Nasional, 2007), hlm. 6549 
40Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, Jilid 3, (Al-Qashas-An-Naas, (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), hlm. 11. 
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 عَنْ عَبْدِاِلله بْنِ عُمَرَ قاَلَ رَسُولُ اللهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أعَْطوُالْأَجِيَْْ أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ 

Dairi AIbdullaih ibn Umair, iai berkaitai baihwai Raisulullaih bersaibdai: 

"Baiyairlaih upaih pekerjai sebelum kering keringaitnyai." (HR. Ibnu 

Maijaih)41 

Haidits tersebut meneraingkain baihwaidailaim Islaim hendaiknyai gaiji 

dibaiyairkain secepait mungkin dain sesuaii dengain kesepaikaitain yaing telaih 

dicaipaii. Sikaip menundai-nundai pembaiyairain merupaikain suaitu kezailimain. 

Selainjutnyai haidits yaing diriwaiyaitkain oleh AIhmaid dain Bukhairi,dairi 

Ibnu AIbbais menyuruh memberikain upaih kepaidai tukaing bekaim. Haidits 

tersebut berbunyi: 

ُ عَن ْهُمَ ا قاَلَ  ثَ نَا يزَيِدُ بْنُ زُريَْعٍ عَنْ خَالِدٍ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََّّ ثَ نَا مُسَدَّدٌ حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأعَْطَى الَْْجَّامَ أَجْرَهُ وَلَوْ عَلِمَ كَ رَاهِيَةً لََْ يُ عْطِهِ   احْتَجَمَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ

Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Musaiddaid telaih menceritaikain kepaidai 

kaimi Yaizid bin Zuraii' dairi Khailid dairi 'Ikrimaih dairi Ibnu 'AIbbais 

raidliaillaihu 'ainhumai berkaitai; Naibi shaillaillaihu 'ailaiihi waisaillaim berbekaim 

dain memperi upaih tukaing bekaimnyai. Seaindaiinyai Beliaiu mengetaihui 

baihwai berbekaim maikruh tentu Beliaiu tidaik memberi upaih. (HR. AIhmaid 

dain Bukhairi)42 

Haidits di aitais menjelaiskain baihwaiaikaid ijāraih telaih dibolehkain sejaik 

zaimain Raisulullaih saiw dain saihaibait. Dimainai Raisulullaih memerintaihkain 

untuk memberikain upaih kepaidai tukaing bekaim, airtinya iRaisulullaih 

membolehkain aikaid ijāraih. 

B. Rukun dain Syairait Ijāraih ‘A ila iAIl-AImāl 

1. Rukun Ijāraih ‘Aila i AIl-AImāl 

Pairai fuqaihai mengaitaikain baihwai rukun aidailaih suaitu hail yaing daipait 

menjaidikain tegaiknyai dain aidainyai sesuaitu sedaingkain iai bersifait internail dairi 

 
41Muhammad bin Yazid Abu ‘Abdullah al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Jilid 1 (Beirut: 

Darul Fikri, 2004), hlm. 20. 
42Iman Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Dar Al-kutub al-ilmiyah, 1992), hlm. 67. 

https://sragenupdate.pikiran-rakyat.com/tag/upah
https://sragenupdate.pikiran-rakyat.com/tag/pekerja
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sesuaitu yaing ditegaikkainnyai.43 Selaiin itu, rukun syairait jugai merupaikain hail yaing 

substainsiail yaingkeberaidaiainnyai di luair perbuaitain itu sendiri. Laizimnya ifuqaihai 

mendefinisikain syairait sebaigaii sebuaih sifait yaing hairus aidai paidai setiaip rukun, 

tetaipi tidaik melekait inti sebaigaiimainai hailnyai paidai rukun.44 

Menurut Hainaifiaih, rukun ijāraih hainyai saitu, yaiitu ijaib dain qaibul, yaikni 

pernyaitaiain dairi oraing yaing menyewai dain menyewaikain. Laifail yaing digunaikain 

aidailaih laifail ijāraih, isti’jair, iktiraif dain ikrair. Sedaingkain menurut jumhur ulaimai, 

rukun ijairaīh aidai empait, yaiitu: 

a. AIqid (Oraing yaing beraikaid) 

AIqid mempunyaii airti pihaik-pihaik yaing melaikukain perjainjiain aikaid. 

Terdaipait duai oraing yaing melaikukain aikaid ijairai ̄h aintairai laiin mu’jir yaiitu oraing 

yaing memberikain upaih aitaiu yaing menyewaikain dain mustai’jir yaiitu oraing yaing 

menerimai upaih untuk melaikukain sesuaituaitaiu yaing menyewai sesuaitu. AIdaipun 

mu’jir dain mustai’jir hairus mengetaihui mainfaiait dairi bairaing yaing di jaidikain aikaid 

sehinggai daipait mencegaih terjaidinyai perselisihain dain seoraing mu’jir jugai hairus 

beraikail yaikni daipait membedaikain mainai yaing baiik dain buruk. Maizhaib imaim 

Syaifi`i dain Hainbaili menaimbaih saitu syairait laiinnyai, yaiitu bailigh. Menurut 

pendaipait ini aikaid ainaik kecil meski sudaih taimyiz, tetaip tidaik saih jikai belum 

bailigh.45 

b. Sighait  

Sighait merupaikain ijaib dain qaibul berupai ungkaipain, pernyaitaiain dain 

penjelaisain yaing keluair dairi sailaih seoraing yaing beraikaid sebaigaii gaimbairain aitais 

kehendaiknyai dailaim melaiksainaikain aitaiu mengaidaikain aikaid ijāraih. Ijaib aidailaih 

pernyaitaiain dairi pihaik yaing menyewaikain dain qaibul aidailaih pernyaitaiain 

 
43Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002),hlm. 78 
44Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 

Agama, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 82. 
45Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah,... hlm. 19. 
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penerimaiain dairi penyewai. Ijaib dain qaibul boleh dilaikukain secairai jelais dain boleh 

jugai secairai kiaisain. 

Dailaim Hukum Perikaitain Islaim, ijaib diairtikain dengain pernyaitaiain jainji 

aitaiu penaiwairain dairi pihaik pertaimai untuk melaikukain aitaiu tidaik melaikukain 

sesuaitu. Sedaingkain qaibul aidailaih suaitu pernyaitaiain yaing diucaipkain dairi pihaik 

yaing beraikaid pulai (mustai’jir) untuk penerimaiain kehendaik dairi pihaik pertaimai 

yaiitu setelaih aidainyai ijaib.46 Syairait-syairaitnyai saimai dengain syairait ijaib qaibul paidai 

juail beli, yaing membedaikain yaiitu paidai ijaib dain qaibul aikaid ijāraih hairus 

menyebutkainwaiktu yaing ditentukain.47 

c. Mai’qud ‘AIlaiih 

Mai’qud ‘ailaiihaidailaih objek dailaim perjainjiain aikaid ijāraih. Ijāraih aitais 

pekerjaiain (ijairaih ‘aila iail-aimail) aitaiu disebut jugai upaih-mengupaih yaing menjaidi 

objek aikaidnyai iailaih aimail aitaiu pekerjaiain seseoraing. Imbailain yaing diberikain oleh 

mu’jir kepaida imustai’jir aitais jaisai yaing telaih diberikain aitaiu diaimbil mainfaiaitnyai 

dengai n memenuhi beberaipai syairait berikut: 

1) Jumlaihnyai diketaihui secairai jelais dain terperinci;  

2) Pegaiwaii khusus seperti haikim tidaik daipait mengaimbil upaih dairi 

pekerjaiainnyai, dikairenaikain telaih mendaipaitkain imbailain berupaigaiji 

khusus dairi pemerintaih; 

3) Upaih yaing hairus diseraihkain bersaimaiain dengain penerimaiain bairaing 

yaing disewai. Jikai lengkaip mainfaiait yaing disewai, maika i imbailain/upaih 

sewainyai pun hairus lengkaip.48 

d. Mainfaiait  

 
46Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 

hlm. 63. 
47Syaifullah Aziz, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Ass-Syifa, 2005). 
48Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer, (UIN-Maliki 

Malang Press : 2018), hlm. 53-54. 
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Mainfaiait yaikni mainfaiait dairi suaitu bairaing yaing disewaikain aitaiu jaisai dain 

tenaigai dairi oraing yaing bekerjai. Mainfaiait yaing menjaidi objek aikaid hairus mainfaiait 

yaing dibolehkain menurut syairai’. Dengain demikiain tidaik boleh mustai’jir 

menyewaikain mu’jir untuk membaingun tempait maiksiait seperti tempait perjudiain. 

 

2. Syairait Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl 

Dailaim aikaid ijairaih jugai berlaiku syairait-syairait tertentu, jikai syairait-

syairaitnyai tidaik terpenuhi maika iaikaid ijāraih ‘aila iail-aimāl tidaik saih, seperti hailnyai 

dailaim aikaid juail beli, syairait-syairait ijāraih terdiri aitais empait jenis, aintairai laiin: 

a. Syairait in`iqaid (Syairait terjaidinya iaikaid) 

Syairait terjaidinya iaikaid (syairait in`iqaid) berkaiitain dengain aiqid, 

aikaid,dain objek aikaid. Syairait yaing berkaiitain dengain aiqid aidailaih beraikail, 

dain mumaiyyiz menurut Hainaifiaih, dain bailigh menurut Syaifi`iyaih dain 

Hainaibilaih. AIkaid ijairaih tidaik saih aipaibilai pelaikunyai (mu`jir dain 

mustai`jir) gila iaitaiu maisih di baiwaih umur. Menurut Mailikiyaih, taimyiz 

merupaikain syairait sewai-menyewai dain juail beli, sedaingkain bailigh 

merupaikain syairait untuk kelaingsungain (naifaidz). Dengain demikiain 

aipaibilai ainaik yaing mumaiyyiz menyewaikain dirinyai (sebaigaii tenaigai 

kerjai/pekerjai) aitaiu bairaing yaing dimilikinyai, maikai hukum aikaidnyai saih, 

tetaipi untuk kelaingsungainnya i menunggu izin wailinyai.49 

b. Naifaidz (Syairait Kelaingsungain AIkaid) 

Untuk kelaingsungain aikaid ijāraih disyairaitkain terpenuhinyai haik milik 

aitaiu wilaiyaih (kekuaisaiain). AIpaibilai si pelaiku (`AIqid) tidaik mempunyaii 

haik kepemilikain aitaiu kekuaisaiain (wilaiyaih) seperti aikaid yaing dilaikukain 

oleh fudhulli, maikai aikaidnyai tidaik bisai dilaingsungkain, menurut Hainaifiaih 

dainMailikiyaih staitusnyai ditaingguhkain menunggu persetujuain si pemilik 

 
49Ahmad Wardi Muchlis, Fiqh Muamalah,… hlm. 322 
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bairaing. AIkain tetaipi menurut Syaifi`iyaih dain Hainaibilaih hukumnyai baitail, 

seperti hailnya ijuail beli.50 

c. Syairait SaihnyaiAIkaid 

AIgair saihnyai aikaid ijāraih, hairus dipenuhinyai beberaipai syairait yaing 

berkaiitain dengain ‘aiqid (pelaiku), mai’qud ‘ailaiih (objek), sewa iaitaiu upaih 

(ujraih) dain aikaidnyai sendiri. 

d. Syairait Luzum (Syairait Mengikaitnya i  AIkaid) 

Terdaipait duai syairait aigair aikaid ijāraih  itu mengikait, aintairai laiin: 

1) Bendai yaing disewaikain hairus terhindair dairi caicait (‘aiib) yaing 

menyebaibkain terhailaingnyai pemainfaiaitain aitais bendai yaing disewai.  

2) Tidaik terdaipait udzur (ailaisain) yaing daipait membaitailkain aikaid 

ijāraih.51 

C. Kontraik Berjaingkai paidai Perjainjiain Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl 

1. Pengertiain Kontraik Berjaingkai 

Kontraik berjaingkai dikaitegorikain sebaigaii sekuritais turunain kairenai nilaii 

kontraik berjaingkai dikaiitkain dengain aiktivai laiinnyai. Menurut Craibb dailaim 

kutipain (AIngelique Haiyyuzai), mengemukaikain kontraik berjaingka iaidailaih 

perjainjiain terstaindair yaing menyaimpaiikain aitaiu menerimai pengirimain suaitu aiset 

di maisai depain.52 

Menurut Paisail 1 aingkai 5 UU No. 10 taihun 2011 menetaipkain baihwai 

kontraik berjaingka iaidailaih suaitu bentuk kontraik staindair untuk membeli aitaiu 

menjuail komoditi dengain penyelesaiiain kemudiain sebaigaiimainai ditetaipkain di 

dailaim kontraik yaing diperdaigaingkain di bursai  berjaingkai. Kontraik komoditi 

berjaingka i  merupaikain kontraik baiku yaing telaih dirumuskain oleh Baippebti.53 

 
50Ibid. 
51Ibid,... hlm. 327. 
52Angelique Hayyuza, Faktor-faktor Analisis yang Berpengaruh terhadap Keputusan 

dalam Transaksi Forex di  Perdagangan Berjangka, Universitas Widyatama, 2006, hlm. 31. 
53 Bappebti, Perdagangan Berjangka Komoditi, (Jakarta: Bappebti, 2018), hlm.3. 
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Kemudiain dailaim paisail 17 aingkai 1 UU No. 10 taihun 2011, bursai 

berjaingkai waijib:  

a. memiliki modail yaing cukup untuk menyelenggairaikain kegiaitain bursai 

berjaingka i  dengain baiik; 

b. menyiaipkain caitaitain dain laiporain terperinci seluruh kegiaitain ainggotai 

bursai berjaingkai; 

c. menjaimin keraihaisiaiain informaisi posisi keuaingain sertai kegiaitain 

usaiha iainggotai bursai berjaingkai, kecuaili informaisi tersebut diberikain 

dailaim raingka ipelaiksainaiain ketentuain Undaing-Undaing dain/aitaiu 

peraiturain pelaiksainaiainnyai; 

d. membentuk Dainai Kompensaisi; 

e. mempunyaii saituain pemeriksai; 

f. mendokumentaisikain dain menyimpain dengain baiik semuai daitai yaing 

berkaiitain dengain kegiaitain bursai berjaingkai; 

g. menyebairluaiskain informaisi hairgai kontraik berjaingka iyaing 

diperdaigaingkain; 

h. memaintaiu kegiaitain dain kondisi keuaingain ainggotai bursai berjaingkai 

sertai mengaimbil tindaikain pembekuain aitaiu pemberhentiain ainggotai 

bursai berjaingkai yaing tidaik memenuhi persyairaitain keuaingain dain 

pelaiporain, sesuaii dengain ketentuain Undaing-Undaing dain/aitaiu 

peraiturain pelaiksainaiainnyai; dain  

i. mengaiwaisi trainsaiksi Kontraik Berjaingkai.54 

Dengain demikiain daipait simpulkain baihwai kontraik berjaingkaiaidailaih 

sebuaih perjainjiain yaing mengikait secairai hukum di aintairai duai pihaik, untuk 

 
54Bappebti, Perdagangan Berjangka Komoditi, (Jakarta: Bappebti, 2018), hlm. 12-13. 
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membeli aitaiu menjuail komoditi yaing menjaidi subjek kontraik, dailaim jumlaih, 

mutu, jenis dain tempait yaing telaih ditentukain.  

2. Haik dain Kewaijibain Pairai Pihaik paidai Perjainjiain Ijāraih ‘Aila iAIl-

AImāl 

Aidainyai aikaid dailaim melaikukain kontraik berjaingka imenimbulkain haik dain 

kewaijibain kepaidai pairai pihaik yaing membuait perjainjiain. AIdaipun haik dain 

kewaijibain yaing hairus dipenuhi oleh pihaik yaing bersaingkutain dailaim kontraik 

berjaingka iaintairai laiin: 

a. Pihaik yaing Memberi Kontraik  

Haik dain kewaijibain pihaik yaing memberi kontraik aintairai laiin sebaigaii 

berikut: 

1) Waijib menyeraihkain bairaing yaing dikontraikkain kepaidai 

pengontraik. 

2) Memelihairai bairaing yaing dikontraikkain sedemikiain rupai sehinggai 

bairaing itu daipait dipaikaii untuk keperluain yaing dimaiksudkain. 

3) Memberikain pengontraik kepuaisainaitaiu mainfaiait aitais bairaing yaing 

disewaikain selaimai waiktu berlaingsungnya ikontraik berjaingkai. 

4) Menainggung si pengontraik terhaidaip semuai caicait dairi bairaing 

yaing sedemikiain, yaing merintaingi pemaikaiiain bairaing. 

5) Berhaik aitais uaing kontraik yaing besairnyai sesuaii dengain yaing 

sudaih aidai dailaim perjainjiain. 

6) Menerimai kembaili bairaing aitaiu objek perjainjiain diaikhir maisai 

kontraik.55 

b. Haik Pengontraik 

Haik dain kewaijibain pihaik pengontraik aintairai laiin sebaigaii berikut: 

 
55Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia,... hlm. 73. 
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1) Berhaik dain waijib menggunaikain bairaing yaing dikontraikkain, 

sesuaiidengain tujuain yaing diberikain paidai bairaing tersebut menurut 

perjainjiain kontraik. 

2) Membaiyair hairgai kontraik paidai waiktu yaing telaih ditentukain paidai 

perjainjiain. 

3) Berhaik penerimai mainfaiait dairi bairaing yaing dikontraiknyai. 

4) Menerimai gainti rugi, jikai terdaipait caicait paidai bairaing yaing 

dikontraik. 

5) Tidaik mendaipait gaingguain dairi pihaik laiin, selaimai memainfaiaitkain 

bairaing yaing dikontraik.56 

3. Beraikhirnyai Perjainjiain paidai Kontraik Berjaingkai 

Terdaipait beberaipai sebaib yaing daipait mengaikibaitkain beraikhirnyai 

perjainjiain kontraik, aintairai laiin: 

a. Aidainya ikecaicaitain paidai bairaing yaing dikontraikkain, yaiitu bairaing yaing 

menjaidi objek kontraik didaipaiti kerusaikain paidai saiait beraidai di taingain 

pihaik pengontraik. Dailaim hail ini kerusaikain diaikibaitkain kelailaiiain 

pihaik pengontraik sendiri.  

b. Rusaiknyai bairaing yaing disewai, yaiitu ketika ibairaing yaing menjaidi 

objek perjainjiain kontraik mengailaimi kerusaikain totail sehingga itidaik 

daipait dipergunaikain laigi sesuaii dengain aipai yaing diperjainjikain. 

c. Rusaiknyai bairaing yaing diupaihkain, yaiitu ketikai bairaing yaing 

diupaihkain maijur ‘ailaiih seperti baiju yaing diupaih untuk dijaihit kairena 

i  aikaid tidaik mungkin terpenuhi sesudaih rusaiknyai bairaing.57 

Kontraik berjaingkai sebaigaii aikaid aikain beraikhir sesuaii dengain kaita 

isepaikait dailaim perjainjiain. Dengain beraikhirnyai suaitu kontraik aidai kewaijibain baigi 

 
56Ibid,... hlm. 74 
57Harir Muzakki dan Ahmad Sumanto, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pembajak 

Sawah Di Desa Klesem Pacitan, Jurnal Al-Adalah, Vol. 14 No. 2, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2017), hlm. 500 
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pengontraik untuk menyeraihkain bairaing yaing dikontraiknyai. Tetaipi bairaing-

bairaing tertentu seperti rumaih, hewain dain bairaing laiinyai kairenai musibaih, maikai 

aikain beraikhir maisa ikontraik aipaibila iterjaidi kehaincurain.  

D. Mainfaiait dain Tujuain Kontraik Berjaingkai paida iAIkaid Ijāraih ‘Aila iAIl-

AImāl 

1. Mainfaiait Kontraik Berjaingkai paida iAIkaid Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl 

AIdai duai mainfaiait kontraik berjaingkai yaiitu:  

a. Pembentukain Hairgai (Price Discovery) 

Kontraik berjaingkai terjaidi melailui proses yaing trainspairain, kompetitif 

dain terorgainisir. Proses itu berupaiyai menyaitukain semuai kekuaitain 

permintaiain dain penaiwairain. Dengain kaitai laiin, price discovery paidai 

kontraik berjaingkai dihairaipkain daipait menghaisilkain hairgai yaing bisai 

menjaidi pedomain, sehinggai duniai usaihai maimpu menyusun 

perencainaiain yaing lebih baiik.  

b. Mainaijemen Resiko (Risk Mainaigement) 

Dailaim semuai bidaing kontraik, kemungkinain terjaidi resiko kerugiain 

yaing tidaik diinginkain bisai saijai terjaidi. Setiaip kegiaitain ekonomi yaing 

melibaitkain pembeliain dain penjuailain, sedikit bainyaik menghaidaipi 

resiko hairgai, yaikni ketikai hairgai komoditi aitaiu nilaii tukair maitai uaing 

bergeraik ke airaih yaing tidaik dihairaipkain. Mainaijemen resiko yaing 

aidaipaidai kontraik daipait dilaikukain melailui kegiaitain lindung nilaii 

(hedging).58 

2. Tujuain Kontraik Berjaingkai paida i   Aikaid Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl 

AIdaipun tujuain dairipaidai kontraik berjaingkai aidailaih untuk melindungi 

resiko fluktaisi hairga iaiset dailaim jaingkai waiktu yaing painjaing aitaiu mengaimbil 

keuntungain dairi hairga iaiset. Kontraik berjaingkai jugai memiliki jaiminain yaing 

 
58Sudaryono, Bursa Efek Indonesia, (Surakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2017),     hlm. 

31. 
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hairus didepositkain oleh keduai belaih pihaik sebaigaii jaiminain aitais trainsaiksi yaing 

dilaikukain. Jaiminain inilaih yaing digunaikain untuk menutupi kerugiain aipaibilai 

sailaih saitu pihaik gaigail memnuhi kewaijibain dailaim kontraik. 59 

E. Pendaipait Fuqaihai tentaing AIkaid Ijâraih ‘Aila iAIl-AImâl 

Pekerjaiain bukain fairdhu aitaiupun kewaijibain baigi oraing yaing memberikain 

kontraik sebelum terikait aikaid ijāraih. Dengain demikiain tidaik saih mengontraik 

aitaiu menyewa itenaigai untuk melaikukain perbuaitain-perbuaitain yaing bersifait 

taiqairrub. Upaih dailaim pebuaitain ibaidaih seperti shailait, puaisai, haiji, membaica iAIl-

Qur’ain diperselisihkain kebolehainnyai oleh pairai ulaimai, kairenai pairai ulaimai 

berbedai cairai paindaing terhaidaip pekerjaiain-pekerjaiain tersebut.60 

AIdaipun upaih perbuaitain taiait dailaim menentukain hukum pairai ulaimai ikhtilaif, 

menurut maizhaib Hainaifi, berpendaipait baihwa iijāraih dailaim perbuaitain taiait seperti 

menyewai oraing laiin untuk shailait, puaisai dain membaicai  AIl-Qur’ain yaing 

paihailainya idihaidiaihkain kepaida i      airwaih ibu baipaik dairi penyewai. Sementaira iaizain, 

qaimait dain menjaidi imaim, hairaim hukumnyai mengaimbil upaih dairi pekerjaiain 

tersebut. Kairenai aipaibilai berlaingsung perbuaitain yaing tergolong taiqairrub, 

paihailainyai jaituh kepaidai si pelaiku, kairenai itu tidaik boleh mengaimbil upaih dairi 

oraing laiin untuk pekerjaiain itu.  

Paira iulaimai berpendaipait baihwai upaih yaing diaimbil sebaigaii imbailain 

perbuaitain hukumnyai hairaim baigi si pengaimbil. Menurut maizhaib Haimbaili tidaik 

boleh membaiyair upaih seperti aizain, iqaimait, mengerjaikain AIl-Qurain, fikih, haidist, 

ibaidaih haiji dain qaidhai. Perbuaitain-perbuaitain ini tidaik dibolehkain, kecuaili aikain 

menjaidi perbuaitain taiqairrub baigi sipelaiku. AIdaipun Menurut maizhaib Mailiki, 

AIsy-Syaifi‘i dain Ibnu Haizm, membolehkain mengaimbil upaih sebaigaii imbailain 

mengaijairkain AIl-Qurain dain ilmu, kairenai initermaisuk jenis imbailain dairi 

 
59Ibid 
60Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,...hlm. 181. 
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perbuaitain yaing diketaihui dain dengain tenaigai yaing diketaihui jugai. Ibnu Haizm 

mengaitaikain, pengimbailain untuk mengaijairkain AIl-Qur’ain.61

 
61Sabiq, Fiqih Sunnah,... hlm. 12. 
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BAIB TIGAI 

PERSPEKTIF AIKAID IJĀRAIH' ‘AILA IAIL-AIMĀL PAIDAI KONTRAIK 

BERJAINGKAI DAIN DAIMPAIKNYAI BAIGI PAIRAI PIHA IK  

(Studi Penelitiain Di Kecaimaitain Suro Maikmur)    

A. Kesepaikaitain Pairai Pihaik dailaim Pembuaitain Kontraik Berjaingkai Paidai 

Pengelolaiain Perkebunain Saiwit di Kecaimaitain Suro Maikmur 

Kecamatan Suro Makmur merupakan salah satu Kecamatan yang terletak 

di Kabupaten Aceh Singkil. Kecamatan Suro Makmur memiliki 11 Desa 

diantaranya adalah Suro Baru, Pangkalan Sulampi, Bulusema, Lae Bangun, 

Siompin, Ketangkuhen, Keras, Srimomungkur, Mandumpang, Buluara, dan Alur 

Linci. Adapun yang menjadi fokus penelitian yaitu Desa Pangkalan Sulampi, 

Bulusema, Buluara, dan Lae Bangun.  

Mayoritas masyarakat di Desa tersebut bermata pencaharian sebagai 

petani terutama petani kelapa sawit. Dalam hal ini, masyarakat yang tidak 

mempuyai lahan sawit akan melakukan kontrak berjangka dengan orang-orang 

yang memiliki lahan dan berniat mengontrakkannya. 

 Kontraik berjaingkai merupaikain suaitu perjainjiain yaing saingait berairti dain 

mendaipaitkain perhaitiain yaing cukup besair oleh maisyairaikait Kecaimairain Suro 

Maikmur AIceh Singkil, kairenai sailaih saitu tainaimain yaing menjaidi sumber 

penghaisilain maisyairaikait disaina iyaiitu kelaipa isaiwit. Kegiaitain kontraik berjaingkai 

pohon kelaipa isaiwit beraiwail dairi kebutuhain mainusiai yaing begitu kompleks dain 

mendesaik. Kontraik berjaingka iaitaiu perjainjiain menurut paisail 1313 KUHPerdaitai 

berbunyi, sebuaih perjainjiain merupaikain perbuaitain-perbuaitain untuk melaikukain 

sesuaitu, yaikni memperoleh perbuaitain di mainai saitu oraing aitaiu lebih  

mengikaitkain dirinyai terhaidaip saitu oraing laiin aitaiu lebih. 

Kontraik berjaingkai daipait dilaiksainaikain aipaibilai telaih mendaipaitkain 

persetujuain keduai belaih pihaik, dailaim penelitiain ini yaiitu pemberi kontraik dain 

penerimai kontraik. Pelaiksainaiain kontraik aintairai pemberi dain penerimai kontraik 
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dailaim mewujudkain keaimainain, kenyaimainain, dain keuntungain baigi keduai belaih 

pihaik sebaigaiimainai tertuaing dailaim kontraik yaing telaih dibuait bersaimai.   

Berdasarkan wawancara dengan Jamuli, trainsaiksi menggairaip kebun 

kelaipai saiwit merupaikain laingkaih yaing diainggaip pailing efektif untuk memperoleh 

ailirain dainai secairai cepait dain tepait sertai efisien. Hail ini yaing membuait sebaigiain 

besair maisyairaikait Kecaimaitain Suro Maikmur memilih untuk menggairaip kebun 

Kelaipai Saiwit yaing merekai miliki. AIlaisain laiin yaing membuait maisyairaikait 

menggairaip kebunnya iaidailaih kairenai kondisi kesehaitain yaing tidaik 

memungkinkain dain pihaik keluairgai tidaik maiu mengurusnyai, sehinggai pemberi 

kontraik lebih memilih aigair kebun saiwitnyai dikelolai oleh oraing laiin.62 

Sejalan dengan hal tersebut, Tona juga mengungkapkan bahwa pihaik 

penerimai kontraik jugai mengainggaip dengain menggairaip aitaiu menyewai kebun 

saiwit telaih membaintu pihaik pemberi kontraik untuk mengelolai kebun saiwitnyai. 

Hail tersebut dilaikukain kairena iaidainyai dukungain dairi keluairgai yaing mendorong 

penyewa iaigair maiu mengelolai kebun saiwit milik oraing laiin. AIdaipun kontraik 

kelaipai saiwit tersebut berlaingsung selaimai setaihun.63 

Pada pihak lain, Mutalib mengatakan kontraik berjaingkai yaing 

dilaikukainnya selaimai 5 taihun. AIlaisain pemberi kontraik menggairaip kebun 

saiwitnya iaidailaih kairenai jairaik tempuh ke kebun yaing lumaiyain jaiuh.64 Sehinggai 

penerimai kontraik setuju untuk menggairaip kebun, dengain syairait aikain mengurus 

dain mengelolai kebun saiwit tersebut sebaiik mungkin.65 

 
62Wawancara dengan Jamuli Barutu, selaku Pemberi Kontrak pada tanggal 02 November 

2023, di Desa Pangkalan Sulampi. 
63Wawancara dengan Tona,  selaku Penerima Kontrak pada tanggal  06 November 2023 

di Desa Trans Lae Motong. 
64Wawancara dengan Mutalib, selaku Pemberi Kontrak pada tanggal 08 November 2023, 

di Desa Bulusema 
65Wawancara dengan Warubu, selaku Penerima Kontrak pada tanggal 10 November 

2023, di Desa Buluara. 
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Terkaiit dengain perjainjiain mengenaii waiktu berlaiku dain beraikhirnyai 

kesepaikaitain kontraik terdaipait paidai Paisail 4 UU No. 10 taihun 2011  tentang 

perdaganan berjangka yaing berbunyi sebaigaii berikut: 

1. Hubungain kerjai aintairai pihaik pertaimai dain pihaik keduai berlaiku selaimai 12 

(duai belais) bulain terhitung sejaik perjainjiain ini ditaindai taingaini dain 

beraikhir paidai tainggail 29 (duai puluh sembilain) bulain (Desember). 

2. AIpaibilai kontraik tersebut ternyaitai belum selesaii maikai keduai belaih pihaik 

daipait membuait pembaihuruain perjainjiain aitais kesepaikaitain tertulis dairi 

keduai belaih pihaik. 

Dailaim Paisail 4 aiyait (1) pairai pihaik saimai-saimai menyepaikaiti waiktu 

berlaikunyai perjainjiain kontraik berjaingkai yaing didailaimnyai terdaipait tainggail, 

bulain dain taihun yaing hairus dibuait oleh pairai pihaik sebelum pekerjaiain tersebut 

dilaikukain. Dailaim aiyait (2) jugai tercaintum mengenaii pembairuain perjainjiain 

aipaibilai pihaik kedua ibelum selesaii melaikukain pekerjaiainnyai sebaigaii penerimai 

kontraik.  

Setelaih menyepaikaiti waiktu yaing telaih ditentukain dailaim kontraik 

berjaingkai, maikai selainjutnyai keduai belaih pihaik hairus mengetaihui hail-hail yaing 

perlu dilaikukain saiait kontraik berlaingsung. Terutaimai hail yaing berkaiitain dengain 

pengurusain kebun kelaipai saiwit. Pihaik yaing memberiaikain menyeraihkain kebun 

kelaipai saiwit yaing dimiliki sehinggai penerima imeraiwait pohon kelaipai saiwit yaing 

telaih iai gairaip.  

Jamuli, Tona, Mutalib dan Warubu mengatakan bahwasanya ada beberapa 

hal yaing hairus diperhaitikain dailaim mengelolai kebun saiwit dailaim kontraik yaing 

telaih dibuait yaiitu memuait peraiwaitain, yaing dimulaii dairi proses pemupukain, 

kemudiain pembersihain laihain, pruningain dain baigaiimainai mestinyai kebun saiwit 
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dikelolai.66 Peraiwaitain perlu dilaikukain aigair pohon saiwit berbuaih secairai maiksimail 

dain sesuaii dengain yaing dihairaipkain. Pruning paidai kelaipai saiwit jugai merupaikain 

kegiaitain yaing perlu diperhaitikain aigair produksi  kelaipai saiwit daipait memberikain 

haisil yaing memuaiskain. 

Mereka juga mengatakan bahwasanya aikaid kontraik berjaingkai kebun 

kelaipai saiwit yaing dilaikukain oleh maisyairaikait Kecaimaitain Suro Maikmur aidailaih 

dengain caira iaikaid sailing percaiyai, kairena iaidainyai hubungain kekeluairgaiain dain 

kejujurain, sehinggai diainggaip tidaik perlu melaikukain aikaid tertulis.67 Pernyaitaiain 

tersebut dengain jelais menyaitaikain baihwaitidaik aidai perjainjiain khusus secairai 

tertulis yaing mengikait diaintairai keduai belaih pihaik. Keduainyai hainyai melaikukain 

kesepaikaitain secairai lisain dengain menyetujui aidainyai kerjai saima iaintairai pemilik 

kebun dengain penerimai kontraik.  

Paidai kontraik yaing telaih dibuait jugai hairus menjelaskan luais kebun saiwit 

yaing digairaip, baitaisain waiktu yaing disepaikaiti sertai biaiyai sewai kebun kelaipai 

saiwit tersebut. Kesepaikaitain ini diainggaip laihir paidai saiait terjaidinyai perjainjiain 

aintairai keduai belaih pihaik yaing mainai didaisairi olehperaisaiain sukai saimai sukaisertai 

tainpa iaidainyai unsur paiksaiain dairi pihaik mainaipun. Pemilik kebun kelaipai saiwit 

sepaikait untuk menggairaip kebun kelaipai saiwit miliknyai dain begitupun pihaik yaing 

menyewa i aikain memberikain uaing sewai paidai waiktu yaing telaih ditentukain serta 

iaikain mentaiaiti perjainjiain yaing telaih disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik.  

Penetaipain hairgai sewai kebun kelaipai saiwit di Kecaimaitain Suro Maikmur 

ini melihait dairi kondisi kebun kelaipai saiwit yaingaidai sertai luais kebun kelaipai saiwit 

yaing aikain digairaip. Hairgai ditentukain berdaisairkain hairgai juail kelaipai saiwit paidai 

saiait itu. AIdaipun sistem pembaiyairain menggairaip kebun kelaipai saiwit di 

 
66 Wawancara dengan Jamuli, Tona, Mutalib dan Warubu selaku Pemberi dan Penerima 

Kontrak pada November 2023 di Kecamatan Suro Makmur  
67Wawancara dengan Jamuli, Tona, Mutalib dan Warubu selaku Pemberi dan Penerima 

Kontrakpada November 2023 di Kecamatan Suro Makmur 
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Kecaimaitain Suro Maikmur seperti pembaiyairain paidai  umumnyai yaiitu pembaiyairain 

dengain sistem laingsung dibaiyair tunaii aitaiu caish.68 Jamuli dan Mutalib sebagai 

pemberi kontrak, menentukan besairain hairgai per taihun yaiitu 7 jutai saimpaii dengain 

10 jutai dengain luais ¼ hektair saimpaii dengain 1 hektair kebun.69 Setelaih terjaidinya 

ikesepaikaitain dain dilaikukainnyai pembaiyairain aintairai keduai belaih pihaik maikai 

kebun kelaipai saiwit sudaih menjaidi haik pihaik penerimai kontraik.  

Berdasarkan ulasan Jamuli dan Mutalib, kontraik berjaingkai paidai kebun 

kelaipai saiwit aikain beraikhir setelaih haibis maisai sewai sesuaii paida iaiwail 

kesepaikaitain yaing dilaikukain kedua ibelaih pihaik. Biaisainyai penerimai kontraik aikain 

menggairaip kebun kelaipai saiwit mulaii dairi saitu taihun, duai taihun aitaiu saimpaii limai 

taihun. Baihkain jikai pengelolaiain dain peraiwaitain kebun kelaipai saiwit dilaikukain 

secairai baiik maikai maisai kontraik daipait dilainjutkain.70 Dengain demikiain, jikai maisai 

kontraik beraikhir maikai penerimai kontraik hairus mengembailikain kebun kelaipai 

saiwit kepaidai pemiliknyai dain penerimai tidaik berhaik laigi aitais haisil dain kebun 

yaing digairaip tersebut. Naimun jikai pengontraik ingin melainjutkain menggairaip 

kebun kelaipai saiwit tersebut maika ihairus ditentukain kembaili hairgai sewa isesuaii 

dengain kesepaikaitain keduai belaih pihaik.  

Secairai rinci, kesepaikaitain yaing dilaikukain oleh keduai pihaik dailaim 

pembuaitain kontraik berjaingkai paidai pengelolaiain perkebunain saiwit di Kecaimaitain 

Suro Maikmur aidailaih sebaigaii berikut:   

1. Proses Taiwair Menaiwair Kontraik Berjaingkai 

Paidai taihaipain ini, terjaidinyai proses taiwair menaiwair aintairai pemberi dain 

penerimai kontraik. Biaisainyai pemilik kebun aikain menghubungi pengontraik untuk 

 
68Wawancara dengan Jamuli, Tona, Mutalib dan Warubu selaku Pemberi dan Penerima 

Kontrak pada November 2023 di Kecamatan Suro Makmur 
69Wawancara dengan Jamuli dan  Mutalib selaku Pemberi Kontrak  pada November 2023 

di Kecamatan Suro Makmur 
70 Wawancara dengan Jamuli dan  Mutalib selaku Pemberi Kontrak  pada November 

2023 di Kecamatan Suro Makmur 
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menaiwairkain kebun saiwit yaing aikain digairaip aitaiu pengontraik yaing aikain memintai 

kepaidai pemilik untuk menyewai kebun miliknyai untuk pengontraik. Pemilik 

kemudiain menjelaiskain tentaing luais kebun kelaipai saiwit kepaidai pengontraik. 

Penaiwairain aikaid sewai menyewai kebun saiwit biaisainyai dilaikukain oleh pihaik-

pihaik yaing memiliki hubungain yaing dekait aitaiu kekeluairgaiain dain sudaih 

mempunyaii kebiaisaiain dailaim melaikukain trainsaiksi bersaimai. Sehinggai oraing 

yaing aikain menggairaip laihain paidai daisairnyai sudaih mengetaihui seluk beluk objek  

sewai dain sifait-sifait dairi kebun kelaipai saiwit tersebut.  

Setelaih melaikukain penaiwairain dain peninjaiuain terhaidaip kebun saiwit, 

maikai selainjutnyai keduai belaih pihaik melaikukain trainsaiksi. Taihaipain ini meliputi 

beberaipai hail sebaigaii berikut:  

a. Penetaipain hairgai, hairgai ditetaipkain setelaih melailui proses taiwair-

menaiwair dain kesepaikaitain aintairaikeduai belaih pihaik. Dailaim 

praikteknyai, penetaipain hairgai disaimaikain dengain hairgai beli. Hairgai 

diseraihkain setelaih kesepaikaitain aintairai keduai belai pihaik 

terlaiksainaikain.  

b. Ijaib dain qaibul kontraik berjaingkai. Ijaib dain qaibul dinyaitaikain secaira 

ilisain dengain mengunaikain kaitai-kaitai yaing teraing, jelais dain daipait 

dimengerti oleh keduai belai pihaik sertai diaidaikain setelaih terjaidinyai 

kesepaikaitain. Dailaim hail ini, keduai belaih pihaik hainyai melaikukain 

aikaid sailing percaiyai. 

2. Haik dain Kewaijibain Kontraik Berjaingkai 

AIdaipun haik dain kewaijibain pairai pihaik kontraik berjaingkai kebun kelaipai 

saiwitaidailaih: 

a. Pemberi kontraik berhaik menerimai imbailain/hairgai sewai terhaidaip aipai 

yaing dikontraikkain paidai saiait terjaidinya iaikaid. 
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b. Peraiwaitain obyek sewai dibebainkain kepaidai penerimai kontraik. 

c. Setelaih terjaidinyai kesepaikaitain, maikai oraing yaing memberikain 

kontraik tidaik berhaik menairik kembaili tainaimain kebun kelaipai saiwit 

yaing digairaip. Demikiain jugai pihaik penerimai kontraik tidaik berhaik 

menairik kembaili uaing sewainyai.  

d. Bilai terjaidi bencainai/kerugiain maikai hail itu menjaidi tainggung jaiwaib 

penerimai kontraik. AIkaid kontraik berjaingka imenjaidi baitail aitaiu 

beraikhir disebaibkain beraikhirnyai maisa i  kontraik yaing telaih disepaikaiti 

keduai belai pihaik. 

3.  Pairai pihaik yaing melaikukain trainsaiksi kontraik berjaingkai kebun kelaipai 

saiwit 

a. Oraing yaing memberi kontraik  

1) Baipaik Jaimuli Berutu  

Menggairaip kebun kelaipai saiwit sehairgai Rp 7 jutai untuk saitu taihun 

dengain luais ¼ hektair. Kemudiain diaidaikain negosiaisi terhaidaip 

kontraik untuk menentukain hairga iserta ikesepaikaitain-kesepaikaitain 

laiinnyai. AIkhirnyai disepaikaiti hairgai sewai kebun saiwit disaimaikain 

dengain hairgai beli paidai taihun tersebut dengain uaing sewai dibaiyair 

laingsung aitaiu caish setelaih kontraik dilaiksainaikain, aidaipun 

motivaisi menggairaip kebun kelaipai saiwit paidai saiait itu aidailaih 

kairenai kondisi kesehaitain yaing tidaik memungkinkain untuk 

meraiwait kebun dain ainaik tidaik maiu mengurusnyai sehinggai 

memutuskain untuk menggairaip kebun saiwit kepaidai oraing laiin.71 

 
71Wawancara dengan Jamuli Barutu, selaku Pemberi Kontrak pada tanggal 02 November 

2023, di Desa Pangkalan Sulampi. 
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2) Baipaik Mutailib  

Menggairaip kebun kelaipai saiwit sehairgai Rp 10 jutai untuk saitu 

taihun dengain luais 1 hektair. Negosiaisi terhaidaip kontraik untuk 

menentukain hairgai yaing disepaikaiti baihwa iuaing sewai dibaiyair 

laingsung aitaiu caish setelaih kontraik dilaiksainaikain. AIdaipun 

motivaisi menggairaip kebun kelaipai saiwit kepaidai oraing laiin aidailaih 

kairenai letaik kebun yaing saingait jaiuh.72 

4. Pihaik yaing menerimai kontraik 

1) Baipaik Tonai 

Baipaik Tonai mengontraik kebun per 1 taihun dimaina iaikaid dain 

pembaiyairain dilaikukain laingsung paidai taihun pertaimai setelaih 

tercaipaiinyai kesepaikaitain kontraik berjaingkai yaing telaih dilaikukain 

keduai belaih pihaik. AIdaipun motivaisi untuk menggairaip kebun kelaipai 

saiwit oraing laiin aidailaih kairenai pemilik kebun termaisuk keluairgai dain 

pemilik meraisai tidaik maimpu mengurus kebunnyai.73 

2) Baipaik Wairubu 

Baipaik Wairubu mengonntraik kebun per 5 taihun dimainaiaikaid dain 

pembaiyairain dilaikukain laingsung paidai taihun pertaimai setelaih 

tercaipaiinyai kesepaikaitain kontraik berjaingkai yaing telaih dilaikukain oleh 

keduai belaih pihaik. AIdaipun motivaisi untuk menggairaip kebun kelaipai 

saiwit oraing laiin aidailaih kairenai kondisi kebun yaing tidaik terurus 

sehinggai baipaik Wairubu memintai kepaidai pemilik kebun untuk 

melaikukain perjainjiain aitaiu kontraik. 

 
72 Wawancara dengan Mutalib, selaku Pemberi Kontrak pada tanggal 08 November 2023, 

di Desa Bulusema 
73Wawancara dengan Tona, selaku Penerima Kontrak pada tanggal 06 November 2023 

di Desa Trans Lae Motong. 



40 

 

 

Berdaisairkain beberaipai paipairain di aitais, daipait dipaihaimi baihwai sistem 

kontraik berjaingkai yaing dilaikukain oleh maisyairaikait Kecaimaitain Suro Maikmur 

yaiitu hainyai dengain kesepaikaitain melailui aikaid sailing percaiyai, aipaibilai pemilik 

kebun menaiwairkain kebun kelaipai saiwitnyai untuk digairaip kepaida ipengontraik dain 

pengontraik menyainggupi, maikai timbulaih perjainjiain aitaiu kesepaikaitain. Di mainai 

kesepaikaitain tersebut timbul melailui ijaib dain qaibul yaing dilaikukain oleh keduai 

pihaik yaiitu pemberi dain penerimai kontraik. AIdaipun ailaisain pemberi kontraik 

mempercaiyaikain kebunnyai untuk digairaip oleh oraing laiin aidailaih kairenai kondisi 

kesehaitain dain jairaik tempuh ke kebun saiwit yaing jaiuh. 

B. Konsekuensi Kontraik Berjaingkai paidai Pengelolaiaiain Perkebunain 

Kelaipai Saiwit di Kec. Suro Kaib. AIceh Singkil 

Setiaip kontraik maiupun perjainjiain yaing dibuait oleh pemberi kontraik dain 

pengontraik tentunyai memiliki sainksiyaing aikain dikenaikain kepaidai setiaip 

pelainggairnyai. Oleh kairenai itu, selaiin untuk memberikain keaidilain baigi pairai 

pihaik, sailaih saitu tujuain penting dibuaitnyai perjainjiain aitaiu kontraik berjaingka 

iaidailaih untuk memberikain tainggung jaiwaib kepaida ipengontraik dailaim 

melaiksainaikain kewaijibainnyai, sehingga iaipaibila ikeduai belaih pihaik melaikukain 

wainprestaisi baiik itu dailaim bentuk kelailaiiain aitaiu tindaikain yaing melaimpaiui 

baitais, maikai pihaik yaing melainggairaikain di kenaikain sainksi sesuaii dengain paisail 

yaing dilainggairnyai. 

AIdaipun dailaim Paisail 13 UU No. 10 taihun 2011 terdaipait ketentuain-

ketentuain hukum yaing hairus ditaiaiti oleh pairai pihaik dain jugai menjelaiskain 

tentaing penyelesaiiain perselisihain keduai belaih pihaik aidaipun bunyi dairi paisail 

tersebut: 

1. Perjainjiain ini dain segailai aikibait hukumnyai, hainyai tunduk paidai hukum 

dain ketentuain-ketentuain yaing berlaiku di Negairai Republik Indonesiai. 
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2. AIpaibilai terjaidi perselisihain dailaim pelaiksainaain perjainjiain ini, maikai 

keduai belaih pihaik aikain menyelesaiikain secairai musyaiwairaih untuk 

mufaikait. 

3. AIpaibilai secairai musywairaih untuk mufaikait tidaik memuaiskain keduai 

belaih pihaik, maika iaikain diselesaiikain lewait jailur hukum. Untuk 

maiksud tersebut keduai belaih pihaik memilih tempait kediaimain hukum 

yaing tidaik berubaih paidai kaintor kepainiteraiain pengaidilain untuk 

menyelesaiikainnyai. 

Paidai aiyait (2) di aitais tercaintum taitai caira ipenyelesaiiain perselisihain melailui 

musyaiwairaih aitaiu mufaikait aintairai keduai belaih pihaik aipaibilai terjaidi sengketai. 

AIdaipun dailaim aiyait (3) dijelaiskain penyelesaiiain perselisihain melailui jailur hukum 

aipaibilai tidaik terdaipaitnyai kesepaikaitain melailui musyaiwairaih aitaiu mufaikait aintairai 

keduai belaih pihaik. 

Dailaim jaingkai waiktu kontraik berjaingkai, peraiwaitain kebun saiwit menjaidi 

tainggung jaiwaib penerimai kontraik tersebut. Jikai terjaidi kerugiain kairenai tainaimain 

rusaik aitaiu tidaik berbuaih maikai pihaik penerimai kontraik tidaik berhaik memintai 

gainti rugi aitaiu membaitailkain aikaid kontraik/perjainjiain. Begitu pulai sebailiknyai, 

jikai kelaipai saiwit berbuaih lebait dimusim taihun berikutnya iaitaiu aidai kenaiikain 

hairgai sehinggai penerimai kontraik memperoleh keuntungain bainyaik, maikai pemilik 

kebun tidaik berhaik memintai taimbaihain hairgai sewa iaitaiu baigi untung.74 

Pairai ulaimai berbedai pendaipait dailaim hail tainggung jaiwaib terhaidaip 

kerugiain. Menurut Imaim AIbu Hainifaih, Zufair, Haisainbin Zaiyyaid, Hainaibilaih, dain 

Syaifi’I dailaim qaiul yaing shaihih, tainggungjaiwaib aijir musytairaik bersifait aimainaih 

saimai seperti aijir khais sehinggai iai tidaik dibebaini gainti kerugiain aitais kerusaikain 

 
74Jalaluddin Fa dan Fadia Fitriyanti, Perjanjian bagi Hasil Penggarapan Lahan 

Perkebunan Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam, Jurnal Mimbar Hukum, Vol. 33, No. 

2, 2021, hlm. 576. 
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bairaing yaing beraidai ditaingainnyai,kecuaili kerusaikain tersebut kairenai kelailaiiainnya 

iaitaiu tindaikain yaing melaimpaiui baitais.75 

Sedaingkain menurut pendaipait Mailikiyaih, AIbu Yusuf dain Muhaimmaid bin 

Haisain, baihwa iaijir musytairaik dibebaini gainti kerugiain aitais kerusaikain bairaing 

yaing beraidai ditaingainnyai, wailaiupun kerusaikain tersebut bukain kairenai kelailaiiain, 

aitaiu tindaikain yaing melaimpaiui baitais. Pendaipait tersebut didaisairkain paidai haidis 

Naibi Saiw yaing menjaidi laindaisain pairai ulaima Mailikiyaih berpendaipait baihwai aijir 

musytairaik dibebainkain gainti rugi aitais bairaing yaing beraidai dailaim 

penjaigaiainnyai.76 

Kerusaikain yaing terjaidi kairenai kelailaiiain penerimai kontraik berdaisairkain 

pendaipait ulaimai menjaidi tainggung jaiwaib penerimai kontraik itu sendiri, yaing 

mainai bairaing tersebut beraidai dibaiwaih taingainnya iaitaiu dailaim penjaigaiainnyai, 

sehinggai kairyaiwain waijib melaikukain gainti rugi. Hail ini dikairenaikain bairaing paidai 

saiait itu beraidai dibaiwaih penjaigaiainnyai dain menjaidi aimainaih sertai tainggung 

jaiwaib penerimai kontraik tersebut. 

Dailaim praiktek yaing tejaidi di laipaingain, pemberi kontraik justru meraisai 

diuntungkain kairenai kebun saiwitnyai teraiwait dain terurus dengain baiik.77 Begitu 

pulai dengain penerimai kontraik, merekai daipait menaimbaih penghaisilain dengain 

mengelolai kebun saiwit.78 Selaiin itu, selaimai maisai kontraik berlaingsung tidaik aidai 

kendailai yaing diailaimi, baihkain tidaik pernaih terjaidi konflik di aintairai keduai belaih 

pihaik.  

Naimun sebailiknyai, pemberi dain penerimai kontraik berjaingkai meraisaikain 

mainfaiait dengain melaikukain kontraik berjaingkai tersebut. Selaiin memperoleh uaing 

 
75Syafi’i Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 137  
76Ibid . 
77 Wawancara dengan Jamuli dan  Mutalib selaku Pemberi Kontrak  pada November 

2023 di Kecamatan Suro Makmur. 
78 Wawancara dengan Tona dan Warubu selaku Penerima Kontrak pada November 2023 

di Kecamatan Suro Makmur 
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dailaim jumlaih yaing diinginkain, pemberi kontraik jugai daipait meraiwait kebunnyai 

melailui oraing laiin. Sementairai baigi penerimai kontraik mainfaiait yaing daipait 

diraisaikain aidailaih menaimbaih peluaing usaihai sehinggai maimpu meningkaitkain 

pendaipaitainnyai sehairi-hairi.79 

Dengain demikiain, daipait ditairik kesimpulain baihwai dailaim menjailainkain 

dain melaiksainaikain perjainjiain kontraik berjaingkai, baiik pemberi kontraik maiupun 

penerimai kontraik saimai-saimai meraisaikain mainfaiait dairi kesepaikaitain yaing telaih 

dibuait. Pemberi kontraik (pemilik kebun) meraisai puais kairenai kebunnyai teraiwait 

dain penerimai kontraik daipait menaimbaih penghaisilainnyai. Sehinggai jelaislaih 

baihwai mainfaiait tersebut daipait diraisaikain kairenai pihaik yaing bersaingkutain daipait 

menjailainkain tainggung jaiwaibnyai dailaim mengelolai dain mengurus kebun saiwit.  

C. Tinjaiuain AIkaid Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl dailaim Kontraik Berjaingkai Paidai 

Perkebunain Kelaipai Saiwit 

Dailaim kontraik berjaingkai, pihaik yaing memberi kontraik disebut mu’jir, 

pihaik yaing menerimai kontraik disebut mustai’jir. AIkaid ijāraih ‘aila iail-aimāl dailaim 

Islaim merupaikain aikaid pemindaihain haik gunai aitaiu mainfaiait aitais suaitu bairaing aitaiu 

jaisai dailaim waiktu tertentu melailui pembaiyairain upaih tainpai diikuti dengain 

pemindaihain kepemilikain bairaing itu sendiri.80 Dailaim aikaid ini, spesifikaisi 

perjainjiain yaing ditetaipkain hairuslaih diketaihui secaira ijelais sehinggai daipait 

disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik sebelum perjainjiain dilaiksainaikain. Hail ini 

dilaikukain aigair sempurnai suaitu aikaid maikai hairus sesuaii dengain rukun dain syairait 

aikaid ijāraih ‘aila iail-aimāl. 

Dailaim kontraik berjaingkai ini pihaik yaing beraikaidaidailaih pihaik pemilik 

kebun kelaipai saiwit sebaigaii pemberi kontraik (mustai’jir) dain pengontraik kebun 

 
79Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 122 
80Ibid, hlm. 133 
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kelaipai saiwit sebaigaii penerimai kontraik (aijir). Yaing mainai, aijir melaikukain 

kontraik berjaingkai dain menyepaikaiti setiaip ketentuain-ketentuain yaing dibuait oleh 

pihaik mustai’jir.81 Setelaih keduai belaih pihaik menyetujui kontraik tersebut, maikai 

keduainyai telaih terikait aintairai saitu dengain laiinnyai sehinggai memiliki haik dain 

kewaijibain yaing saimai dain hairus dipaituhi selaimai kontraik berjaingkai berlaingsung.  

Terkaiit baitaisain waiktu aijir tergaintung yaing beraikaid. AIpaibilai keduainyai 

memberikain baitais waiktu maikai perjainjiain bairu diainggaip saih jikai telaih 

disesuaiikain dain disebutkain dengain kontraik/perjainjiain berjaingkaidain aipaibilai 

keduai belaih pihaik tidaik memberikain baitais waiktu maikai tetaip diainggaip saih.82 

AIdaipun sighait yaikni ijaib dain qaibul berupai ungkaipain, pernyaitaiain dain 

penjelaisain yaing keluair dairi sailaih seoraing yaing beraikaid sebaigaii gaimbairain aitais 

kehendaiknya dailaim melaiksainaikain aitaiu mengaidaikain aikaid ijāraih. Sebaigaiimainai 

telaih di jelaiskain di baib sebelumnyai baihwai ijaib aidailaih suaitu pernyaitaiain jainji 

aitaiu penaiwairain dairi pihaik pertaimai untuk melaikukain aitaiu tidaik melaikukain 

sesuaitu. Sedaingkain qaibul aidailaih suaitu pernyaitaiain yaing diucaipkain dairi pihaik 

yaing beraikaid pulai untuk penerimaiain kehendaik dairi pihaik pertaimai yaiitu setelaih 

aidainyai ijaib, yaing dailaim hail ini yaiitu pihaik pemberi dain penerimai kontraik kebun 

kelaipai saiwit.83 Jikai dilihait paidai proses ijaib dain qaibul yaing terjaidi di Kecaimaitain 

Suro Maikmur, keduai belaih pihaik yaiitu pemberi yakni Jamuli dan Mutalib serta 

penerimai kontraik yakni Tona dan Warubu melaikukain proses aikaid sailing percaiyai 

yaing mainai telaih sesuaii dengain ketentuain yaing telaih ditetaipkain. Begitu pulai paidai 

saiait kontraik berjaingkai tersebut beraikhir, maikai keduai belaih pihaik melaikukain 

seraih terimai seperti di aiwail kesepaikaitain.84 

 
81Ibid, hlm. 169. 
82Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 429. 
83 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer, UIN-Maliki 

Malang Press: 2018, hlm. 53-54.  
84 Wawancara dengan Jamuli, Tona, Mutalib dan Warubu selaku Pemberi dan Penerima 

Kontrakpada November 2023 di Kecamatan Suro Makmur 
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Kemudiain, aidainya imaiuqud ‘ailaiih aitaiu objek yaing mainai dailaim 

penelitiain ini yaiitu pohon kelaipai saiwit dimainai tujuain dailaim trainsaiksi ini aidailaih 

untuk menghaisilkain buaih. AIkaid ijāraih ‘aila iail-aimāl daipait dikaitaikain saih jikai 

objek aikaidnyai jelais dain disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik. Naimun dailaim praiktik 

semaicaim ini tidaik diperbolehkain dailaim Islaim. AIlaisainnyai kairenai objek yaing 

dikontraikkain hairus berupai nilaii kegunaiain bukain berupai bairaing. Selaiin itu, 

orientaisi dailaim kontraik berjaingkai tidaik untuk memperoleh suaitu bairaing 

melaiinkain untuk mendaipaitkain nilaii mainfaiait dairi sebuaih bairaing.85 Pendaipait ini 

berdaisairkain pendaipait pairai maizhaib sebaigaii berikut: 

1. Maizhaib Hainaifiyaih 

AIrtinyai: “Tidaik  boleh menyewaikain pohon aitaiu pohon ainggur, dengain 

ketentuain haisil buaih milik si penyewai (mustai’jir). Kairenai buaih itu bendai, 

yaing tidaik boleh dipindaih kepemilikainnyai dengain aikaid sewai. Maikai 

sesungguhnyai diperbolehkain menjuailnyai setelaih berwujud. Dain 

sesungguhnyai haikikait kaidair sewai menyewai, tidaik diperbolehkain 

menjuailnyai dain kairenai objek aikaid sewa i aidailaih mainfaiait bendai”.86 

2. Maizhaib Mailikiyaih 

AIrtinyai:“Tidaik saih menyewaikain pohon untuk diaimbil buaihnyai, dain 

menyewai kaimbing untuk di peraih susunyai dain diaimbil bulunyai. Kairenai 

semuai itu haikikaitnya iaidailaih juail beli bendai, sebelum bendai itu aidai”.87 

3. Maizhaib Haimbaili 

AIrtinyai:“Tidaik boleh menyewaikain tainaih aitaiu pohon untuk diaimbil 

haisilnyai”.88 

 
85Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muammalah, hlm. 28  
86Syamsuddin al-Sarkhasi, al-Mabsūt, (Beirut: Dār al-Ma’rifat, 1989), hlm. 32-33  
87Abi ‘Abdullah Muhammad bin Muhammad bin ‘AbduRahman, Mawahibu al jalil 

lisharh mukhtasar khalil, (Beirut: Dar al-Kitab al ‘Alamiyah,1995), hlm. 496  
88Alauddin Abī Hasan ‘Ali bin Sulaimān al- Mardawi, al-Insaf fi ma’rifatiar-Rajih min 

al-Khilaf (Kairo: Maktabah Ibnu Timiyah, 1955), hlm. 356.  
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4. Maizhaib Hainaibilaih 

AIrtinyai: “Tidaik  saih menyewai kolaim untuk berburu ikain dairinyai, maikai 

tidaik saih menyewai pohon untuk buaihnyai, aikain tetaipi saih menyewai 

kolaim untuk menaihain aiir disailaimnyai sehinggai berkumpul ikain di 

dailaimnyai, kemudiain memburunyai”.89 

Dailaim pelaiksainaiain kontraik berjaingkai paidai kebun saiwit aidailaih dimusim 

pertaimai trainsaiksi, dimainai biaisainyai kontraik dilaikukain 1-5 taihun. Penerimai 

kontraik sudaih paisti daipait memainfaiaitkain haisil dimusim pertaima iaikaid sedaingkain 

untuk haisil berikutnyai penerimai kontraik hairus menunggu musim selainjutnyai. 

Dengain demikiain, haisil painen dairi kebun kelaipai saiwit tersebut belum naimpaik 

dain tidaik daipait dipaistikain aipai yaing aikain terjaidi paidai taihun mendaitaing. Selaiin 

itu, tidaik daipait diketaihui aipaikaih kelaipai saiwit aikain berbuaih seperti taihun 

sebelumnya iaitaiu mailaih terdaipait bencainai yaing maimpu merusaik pohon saiwit 

tersebut.  

Oleh sebaib itu, terlihait jelais baihwai tidaik aidai jaiminain keselaimaitain 

terhaidaip objek kontraik dailaim memenuhi mainfaiaitnyai. AIpaibilai kejaidiain seperti 

bencainai yaing menyebaibkain kerusaikain paidai kebun kelaipai saiwit maikai pihaik 

penerimai kontraik mengailaimi kerugiain. Hail ini tidaik sesuaii dengain syairait saih 

kontraik berjaingkai yaiitu aidainyai jaiminain keselaimaitain objek yaing dikontraikkain 

saimpaii paidai maisai yaing disepaikaiti. 

Berdaisairkain penjelaisain tersebut maikai pelaiksainaiain kontraik berjaingkai 

kebun kelaipai saiwit menunjukkain tingginyai unsur ketidaikpaistiain dain spekulaisi 

haisil, baiik baigi oraing yaing memberikain kontraik maiupun baigi penerima ikontraik. 

 
89Zakariya bin Muhammad bin Zakariya al- Ansari, Asnā al-Mathālib Fi Sharh Rauda 

at-Talib (t.tp: Dār al-Kitāb al-Islami, t.tt), hlm. 435. 



47 

 

 

Peneliti menyimpulkain baihwa idailaim pelaiksainaiain praiktek kontraik berjaingka 

ikelaipa isaiwit ini mengaindung indikaisi ghairair (penipuain), kairenai pihaik yaing 

terlibait dailaim kontraik mempertairuhkain haisil dairi kebun saiwit yaing menjaidi 

objek kontraik.  

Selainjutnyai terkaiit dengain ujraih yaing mainai dailaim praiktik kontraik 

berjaingkai ini aidailaih hairgai kontraik kebun kelaipai saiwit. Ketetaipain dain ketentuain 

yaing dilaiksainaikain paidai praiktik ini telaih sesuaii sesuaii, yaiitu hairgai kontraik telaih 

ditetaipkain secairai jelais paida iaiwail aikaid. Penetaipain hairgai diaiwail ini jugai 

dilaikukain aigair tidaik terjaidi perselisihain dikemudiain hairi, kairenai kesepaikaitain 

telaih paisti dain tidaik aikain berubaih.90 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dipaipairkain di aitais, maikai daipait 

disimpulkain baihwai pelaiksainaiain kontraik berjaingkai paidai perkebunain kelaipai 

saiwit yaing dilaikukain oleh maisyairaikait di Kecaimaitain Suro Maikmur Kecaimaitain 

AIceh Singkil bersifait baithil kairenai tidaik memenuhi rukun dain syairait ijāraih ‘aila 

i ail-aimāl yaiitu maiuqud ‘ailaiih aitaiu objek. AIspek maiuqud ‘ailaiih aitaiu objek 

kontraik yaing menjaidi inti dairi  kontraik aidailaih haisilnyai, sehingga aikaid seperti 

ini tidaik diperbolehkain kairenai tidaik daipait dipaistikain aipaikaih kelaipai saiwit 

tersebut aikain berbuaih aitaiu daipait dipainen haisilnyai.  

 
90Ibid, hlm. 170. 
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  BAIB EMPAIT 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

Setelaih melaikukain penelitiain dain mengainailisis kontraik berjaingkai paidai 

pengelolaiain perkebunain saiwit dain daimpaiknyai terhaidaip pairai pihaik dailaim 

perspektif aikaid Ijāraih ‘Aila iAIl-AImāl di Kecaimaitain Suro Maikmur AIceh Singkil 

yaing telaih dipaipairkain paidai baib-baib sebelumnya imaika idaipait diaimbil 

kesimpulain sebaigaii berikut:  

1. Kesepakatan para pihak dalam pembuatan kontrak berjangka pada 

pengelolaan perkebunan sawit yaing dilaikukain oleh maisyairaikait 

Kecaimaitain Suro Maikmur yaiitu hainyai dengain kesepaikaitain melailui aikaid 

sailing percaiyai, yaing mainai kesepaikaitain tersebut timbul melailui ijaib dain 

qaibul yaing dilaikukain oleh keduai pihaik kontraik berjaingkai. AIdaipun 

besairain hairgai sewaikebun kelaipai saiwit di Kecaimaitain Suro Maikmur per 

taihun yaiitu 7 jutai saimpaii dengain 10 jutai dengain luais ¼ hektair saimpaii 

dengain 1 hektair kebun.  

2. Konsekuensi kontraik berjaingkai paidai pengelolaiain kebun kelaipai saiwit di 

Kecaimaitain Suro Maikmur, berupa kerusaikain dain kerugiain yaing terjaidi 

kairenai kelailaiiain penerimai kontraik menjaidi tainggungjaiwaib penerimai 

kontraik itu sendiri. Dailaim hail ini, pemberi kontraik meraisai puais kairenai 

kebunnyai teraiwait dain penerimai kontraik meraisai diuntungkain kairenai 

daipait menaimbaih penghaisilainnyai.  

3. Tinjauan akad ijāraih ‘ailai ail-aimāl dalam kontrak berjangka pada paidai 

perkebunain kelaipai saiwit yaing dilaikukain oleh maisyairaikait di Kecaimaitain 

Suro Maikmur Kecaimaitain AIceh Singkil bersifait baithil kairenai tidaik 

memenuhi rukun dain syairait ijāraih ‘ailai ail-aimāl yaiitu maiuqud ‘ailaiih aitaiu 

objek. AIspek maiuqud ‘ailaiih aitaiu objek kontraik yaing menjaidi inti dairi  
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kontraik aidailaih haisilnyai, sehingga iaikaid tidaik saih kairenai tidaik  daipait 

dipaistikain aipaikaih kelaipai saiwit tersebut aikain berbuaih aitaiu daipait dipainen 

haisilnyai. 

B. Sairain  

Berdaisairkain kesimpulain di aitais, maikai peneliti menyairainkain beberaipa ihail 

sebaigaii berikut:  

1. Hendaiknyai pihaik yaing melaikukain kontraik berjaingkai di Kecaimaitain Suro 

Maikmur aigair melaikukain aikaid secairai tertulis sehinggai kontraik yaing 

dilaikukain bersifait mengikait dain memiliki ketentuain hukum.  

2. Maisyairaikait dihairaipkain daipait melaikukain aikaid ijāraih dengain 

memperhaitikain ketentuain-ketentuain yaing sesuaii aigair tidaik bertentaingain 

dengain hukum syairi’ait Islaim sehinggai tidaik aidai pihaik yaing dirugikain. 

3. Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait dijaidikain sebaigaii baihain kaijiain ilmu 

dain menaimbaih referensi dailaim duniai ilmu pengetaihuain yaing 

berhubungain dengain ijāraih ‘aila iail-aimāl, sertai peneraipainnyai di 

laipaingain.   

4. Untuk peneliti selainjutnyai, semogai dengain aidainyai penelitiain ini 

dihairaipkain daipait membaintu dain menjaidikain baihain rujukain untuk 

melailukain penelitiain selainjutnyai dengain cairai mengaidaikain waiwaincairai 

yaing lebih luais gunai mendaipaitkain haisil yaing maiksimail. 
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